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KATA PENGANTAR
Masalah bahasa dan sastra di Indonesia mencakup tiga macalah
pokok, yaitu masalab bahasa nasional, bahasa daerah, dan bahasa adng
Ketiga masalah pokok itu perlu digarap dengan sungguh-sungguh dan
berencana dalam rangka pembinaan dan pengembangan bahasa Indonesia.
Pembinaan bahasa ditujukan kepada peningkatan mutu pemakaian bahasa
Indonesia dengan baik dan pengembangan bahasa itu ditujukan pada
pelengkapan bahasa Indonesia sebagai sarana komunikasi nasional dan
sebagai wahana pengungkap berbagai aspek kehidupan sesuai dengan per-
kembangan 2aman. Upaya pencapaian tujuan itu dilakukan melalui peneii-
tian bahasa dan sastra dalam berbagai aspeknya baik bahasa Indonesia,
bahasa daerah maupim bahasa asing; dan peningkatan mutu pemakaian
bahasa Indonesia dengan baik dan benar dalam masyarakat serta penyebar-
luasan berbagai buku pedoman dan hasil penelitian.
Sejak tahun 1974 penelitian bahasa dan sastra, baik Indonesia, daerah
maupun asing ditangani oleh Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia
dan Daerah, Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, yang berkedudukan
di Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa. Pada tahun 1976 pe-
nanganan penehtian bahasa dan sastra telah di|}erluas ke sepuluh Proyek
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Penelitian bahasa dan Sastra yang berkedudukan di (1) Daerah Istimewa
Aceh, (2) Sumatra Barat, (3) Sumatera Selatan, (4) Jawa Barat, (5) Daerah
Istimewa Yogyakarta, (6) Jawa Timur, (7) Kalimantan Selatan, (8) Sulawesi
Utara, (9) Sulawesi Selatan, (10) Bali. Pada tahun 1979 penanganan peneli
tian bahasa dan sastra diperluas lagi dengan 2 proyek Penelitian Bahasa dan
Sastra yang berkedudukan di (11) Sumatera Utara, (12) Kalimantan Barat,
dan tahun 1980 diperluas ke tiga propinsi, yaitu (13) Riau, (14) Sulawesi
Tengah, dan (15) Maluku. Tiga tahun kemudian (1983), penanganan pene
litian bahasa dan sastra diperluas lagi ke lima Proyek Penelitian Bahasa dan
Sastra yang berkedudukan di (16) Lampung, (17) Jawa Tengah, (18) Kali
mantan Tengah, (19) Nusa Tenggara Timur, dan (20) Irian Jaya. Dengan
demikian, ada 21 Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra, termasuk proyek
penelitian yang berkedudukan di DKI Jakarta. Tahun 1990/1991 pengelolaan
proyek ini hanya terdapat di (1) DKI Jakarta, (2) Sumatera Barat, (3) Daerah
Istimewa Yogyakarta, (4) Bali, (5) Sulawesi Selatan, dan (6) Kalimantan
Selatan.
Sejak tahim 1987 Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra tidak hanya
menangani penelitian bahasa dan sastra, tetapi juga menangani upaya pe-
ningkatan mutu penggunaan bahasa Indonesia dengan baik dan benar
melalui penataran penyuluhan bahasa Indonesia yang ditujukan kepada
pegawai, baik dilingkimgan Kantor Wilayah Departemen Pendidikan dan
Kebudayaan maupun Kantor Wilayah Departemen lain dan Pemerintah
Daerah serta instansi lain yang berkaitan.
Selain kegiatan penelitian dan penyuluhan, Proyek Penelitian Bahasa
san Sastra juga mencetak dan menyebarluaskan hasil penelitian bahasa dan
sastra serta hasil penyusunan buku acuan yang dapat digunakan sebagai
sarana kerja dan acuan bagi mahasiswa, dosen, guru, peneliti, pakar berbagai
bidang ilmu, dan masyarakat umum.
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Buku Struktur Bahasa Bayan ini merapakan salah satu basil Proyek
Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah Kalimantan Selatan
tahun 1991/1992 yang pelaksanaannya dipercayakan kepada Tim Peneliti
dari Universitas Palangkaraya. Untukitu, kami ingin menyatakan
pengnghargaan dan ucapan terima kasih kepada Pemimpin Proyek Peneli
tian Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah Kalimantan Selatan tahun
1991/1992 beserta stafhya, dan para peneliti, yaitu Andriastuti dan Yohanes
Kalamper.
Penghargaan dan ucapan terima kasih juga kami sampaikan kepada
Dr. Hans Lapoliwa, M.Phil., Pemimpin Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra
Indonesia Daerah Jakarta tahun 1991 /1992; Drs. K. Biskoyo, Sekretaris;
A. Rachman Idris, Bendaharawan; Drs. M. Syafei Zein, Nasim serta Hartatik
(staf) yang telah mengelola penerbitan buku ini. Pemyataan terima kasih juga
kami sampaikan kepada Siti Zahra Yundiafi penyunting naskah buku ini.
Jakarta,. 16 Juli 1991




Laporan penelidaii ini merupakaa perwiqudan ketja sama antara
Proyek Penelitian Bahasa- dan Sastra Indoneaa dan Daerah Kalimantan
Tengah dan Universitas Palan^araya dalam rangka inventarisasi bahasa
daerah di Kalimantan Tengah.
Seperti halnya pengalaman d^am pelaksanaan penelitian
sebelunmya, tim kami selalu mendapat bantuan daii berbagai pihak yang
memnngkinkan penelitian ini dapat beijalan~ dengan lancar, .Oleh.- karena.
itu, khususnya kepada Pemerintah Daerah, Kepala Kantor \i^ayah Departed'
men Pendidikan dan Kebudayaan Propinsi Kalimantan Tengah, para infor-
man, Pemimpin Proyek, Drs. Nanang yang turut mengumpulkan data, dan
Dr. H.G. Tarigan selaku konsultan, yang memberikan kemungkinan ter-*
laksananya penelitian ini kanu sampaikan ucapan terima kasih.
Kami menyadaribahwa penelitian ini cukup banyak kekurangannya,
tetapi kami masih berharap mudah-mudahan hasil penelitian ini bermanfaat
bagi usaha pelengkapan data informasi mengenai bahasa Bayan, bahasa-ba-
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Wilayah penutur bahasa Bayan mel^uti Desa Butong, Desa
Bintang Ninggi I dan Desa Bintang Ninggi n, Kecamatan Teweh Tengah,
Kabupaten Barito Utara. Di antara wilayah penutur itu, Desa Butong dan
Desa Bintang Ninggi I merupakan wilayah utama penutur. Kedua desa itu
termasuk wilayah utama penutur karena kosa kata bahasa dipakai di desa
lainnya, Desa Bintang Tinggi n, temyata berbeda dengan kcsa kata bahasa
yang dipakai di Desa Butong dan Desa Bintang Ninggi 1. Hal ini, mungkiu,
disebabkan oleh kontak yang sangat kuat antara bahasa Bayan dan bahasa
Bakumpai atau bahasa Banjar. Dengan kata lain, penutur di Desa Bintmig
Ninggi n selain menggunakan bahasa Bayan, juga menggunakan bahasa
Bakumpai.
Telah dikatakan bahwa wilayah utama penutur bahasa Bayan terletak
di Desa Bintang Ninggi I. Menurut kepala desa dan informan, penutur bahasa
Bayan bexjumlah serS^u jiwa. Jumlah ini tidak termasuk penutur yang berasal
dari suku lain yang tinggal di desa itu yang dalam pergaulan sehari-hari
menggunakan bahasa Bakumpai atau bahasa Banjar.
Peranan atau fungsi bahasa Bayan seperti yang dikemukakan di atas
adalah sebagai bahasa pergaulan sehari-hari, baik dalam keluarga maupun
dalam masyarakat Dayak Bayan. Dalam pergaulan dengan orang yang bukan
suku Dayak Bayan Hignnakan bahasa Bakumpai, bahasa Banjar, atau bahasa
Indonesia. Dalam pergaulan sehari-hari bahasa Bayan digunakan orang
Bayan di pasar, Halam pertemuan desa, dan dalam pertemuan sosial seperti
pesta atau upacara pemikahan, pestangandmj anak, muja jawata, mijon apui,
bakatane, dan upacara penguburan.
Masyarakat Dayak Bayan memiliki sastra lisan. Sastra lisan ini terdiri
atas puisi, seperti dongkoi, loak,santan^s, salengot, dan mantera, dan prosa
yang berupa dongeng dan fabel. Sampai sekarang tradisi sastra lisan ini masih
hidup di kalangan masyarakat Dayak Bayan. Masyarakat ini baru mengenal
tradisi tulis menulis setelah masuknya para misionaris Zending ke Kali
mantan, yaitu pada pertengahan abad kesembilan belas.
Di samping latar belakang sosial budaya di atas, dapat dikemukakan
pula bahwa masyarakat Dayak Bayan kini semakin terbuka. Hal ini dapat
dlpahami karena letak geografisnya mudah dijangkau, banyak warganya yang
sudah berpendidikan dan kawin dengan suku lain, serta masuknya agama
Katolik, Protestan (Kristen), dan Islam. Dengan demikian, dikhawatirkan
bahwa flalam kurun tertentu bahasa ini akan punah.^Oleh karena itu, pene-
litian ini perlu dilakukan.
Pentingnya penelitian ini dapat ditinjau dari berbagai segi. Dari segi
bahasa Bayan, penelitian ini dianggap sebagai suatu upaya penyelamatan
data kebudayaan dan latar belakang sosial budayanya, yang dikhawatirkan
akan mpngalami keptmahan. Dari segi bahasa Indonesia, penelitian ini pun
tangat penting karena data kebahasaan Dayak Bayan ini mungkin dapat
fmembantu memp^rkaya kosa kata bahasa Indonesia yang mungkin dapat
dipergunakan sebs^ai sumWr pembentukan istOah-istilab baru. Penelidan ini
juga amat berfungsi bagi pengembangan lingiiistik Nusantara. Karena bahasa
Bayan mempunyai ciii-dri tertentu yang berbeda dari babasa daeraU lainnya
di Kalimantan Tengah, datanya dapat dipakai untuk menentukan hubungan
kekerabatan antara bahasa-bahasa daerah di Kalimantan Tei^ah. Di sam-
ping itu, data tentang bahasa Bayan tersebut dapat digunakan sebagai ih-
fbrmasi bagi pemahaman kesemestaan bahasa. Hal ini berarti bahwa semakin
banyak data bahasa yang kita peroleh dari penelitian lapangan, semakin
banyak pula kita peroleh sifat keragaman gejala-gejala kebahasaan.
Dari berbagai sumber atau informasi, diperoleh bukti bahwa peneli
tian terhadap struktur bahasa Bayan ini belum pemah dilakukan. Dei^an
demikian, penelitian struktur bahasa Bayan ini menipakan penelitian yang
pertama kali.
12 Masalah
Masalah yang dihadapi dan yang digarap dalam penelitian ini ialah
segala aspek yai^ menyangkut masalah struktur, yaitu fonologi, morfolc^
dan sintaksis.
IJ ^uan Penelitian *
Penelitian ini bertujuan;
a) mendeskripsikan masalah fonologi yang meliputi (i) jumlah fonem seg-^
mental, (ii) distribusi dan realisasinya, (iii) gugus konsonan, dan (iv)
persukuan;
b) mendeskripsikan masalah marfologi yang meliputi (i) identifikasimorfepn,
(ii) jenis morfem, (iii) proses morfologis, (iv) fiingsi Han malma afiks, (v)
proses morfofonemik, dan (vi) klasifikasi kata;
c) Mendeskripsikan masalah sintaksis yang meliputi (i) frase, (ii) klausa, (iii)
kalimat dan jenis-jenisnya, serta (iv) proses sintaksis.
1.4 Kerangka Teori
Teori yang dipakai daiam penelitian mi lalah teori struktural. Teori mi
berpandangan bahwa setiap bahasa mempunyai stniktur. Analisis bahasa
berdasar pada stniktur dan bukan pada makna. Mesfipun demikian, se^
makna masih perlu diperhatikan.
Bertalian dengan uraian di atas, yang menjadi pertanyaan, teori
struktural mana yang dijadikan pegangan. Teori yang digunakan dalam pene
litian adalah teori struktural Bloomfield (1953), Hockett (1959), Nida (1953),
Gleason (1961), Samsuri (1978), Keraf (1980), Ramlan (1981), dan
Wojowasito (1976).
JBerdasarkan teori-teori itu, terdapat prinsip bahwa bahasa yang
merupakan kontinuan bunyi (Samsuri, 1967:4) itu dapat dipandang sebagai
stniktur yang terorganisasi secara rumit, yang semua unsurnya saling
bergantungan; dan dalam suatu bahasa terdapat beberapa tataran stniktur
(Gleason,1961:66) yang keseluruhannya membentuk tata tingkat struktur
atau lapisan-lapisan struktur yang terdiri atas tataran fonolo^ dan tataran
gramatika (Aitckitson, 1974:41).
Untuk kepentingan analisis struktur, kedua tataran itu dapat diperikan
menjadi tiga tataran, yaitu tataran fonologi, tataran morfologi, dan tataran
sintaksis.
Dalam proses sintaksis, setiap tataran itu dapat dikeijakan secara
terpisah walaupun pada akhimya tiap hasil analisis hams saling berhubungan.
Pada dasarnya tataran yang lebih tinggi selalu lebih kompleks danpada
tataran yang rendah. Dengan demikian, analisis pada tararan morfologi
memerlukan bantuan hasil analisis fonologi; dan analisis sintaksis
memeriukan bantuan hasil analisis morfologi. Sebaliknya, analisis fonologi
tidak memerlukan bantuan hasil analisis morfolo^ ataupun sintaksis. Analisis
fonolo^ bcrsifat bebas (Gleason,1964:66).
Dalam morfologi (tataran kata) kata merupakan minimum free form
(Bloomfield, 1953:10) atau kata adalah setiap se^ dari sebuah kalimat yang
Hiikaf oleh patokan yang berturut-turut memungkinkan; adanya kesenyapan
(1958:166); sedangkan morfem adalah kesatuan bentuk terkecil yang ikut
dalam pembentukan kata dan dapat dibedakan artinya (Keraf, 1928:51).
Dalam sintaksis frase merupakan satuan gramatik yang terdiri atas dua
kata atau lebih yang tidak melampatii batas fungsi (Ramlan, 1981:121); dan
kalimat merupakan satuan gramatik yang dibatasi oleh adanya jeda panjang
yangdisertai pada akhir turun atau naik (1981:6).
15 Metode dan Teknik
Metode yang digunakan jdalam penelitian ini adalah metode
deskriptif. Penelitian ini diawali dengan mencatat semua fenomena
kebahasaan kebahasaan yang dipakai oleh para penutur yang bersangkutan
pada masa kini. Pencatatan fenomena bahasa itulah yang menyebabkan
penehtian ini bersifat empiris. Hal ini berarti bahwa setiap fenomena yang
dicatat dan dirumuskan dalam suatu kaidah harus dialami secara berulang-
nlang dalam bahasa itu.
Pengumpulan data dilakukan dengan teknik pemancingan dan
wawancara. Hasil pencatatan pemancingan dan wawancara itu di-
transkripsikan, kemudian di analisis berdasarkan kerangka teori yang
fligiinakan sebagai acuan dalam penelitian ini. Dalam penganalisisan, data
yang tercatat itu diklasifikasikan berdasarkan kesamaan cin-carinya.,
1.6 Populasi dan Sampel
Daerah penelitian bahasa Bayan yang digunakan oleh masyarakat
Dayak Bayan meliputi Desa Butong, Desa Bintang Ninggi I, dan Desa
Bintang Ninggi II, Kabupaten Barito Utara. Pemilihan ketiga desa di atas
berdasarkan pada pertimbangan bahwa di ketiga desa itu dijumpai
masyarakat Dayak Bayan yang menggunakan bahasa Bayan. Dalam hal itu,
sampel yang dipilih ialah penutur asli bahasa Bayan yang menetap di ketiga
desa itu.
Untuk mengmnpulkan data, digunakan lima orang informan. Infor-
man yang dipilih minimal berusia empat puluh tahim. Penentuan ini didasar-
kan pada anggapan bahwa tingkat keterpengetahuan bahasa mereka kecil
sekali. Selain itu, informan yang dipilih harus fasih berbahasa Bayan dan




Pembicara2ui mengenai fonologi dalam bab ini meliputi (1) desknpsi
fonem, (2) distribusi fonem, (3) gugus fonem, dan (4) struktur suku kata.
2.1 Deskripsi Fonem
Dengan menggunakan pasangan minimiun, dalam bahasa Bayan
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Berdasarkan pendeskripsian di atas, dapat di simpulkan bahwa dalam
bahasa Bayan terdapat 24 fonem, yang terdiri atas vokal dan konsonan.
Fonem vokal ada 6 buah, yaitu /i/, /e/, / a /, /a/, /u/, dan /o; sedangkan fonem
konsonan ada 18 buah yaitu /p/, /b/, III, /d/, /k/, /g/, ^/, /!/, /m/, /n/, /n/, /g/, /s/,
/h/, /r/, /g/, /w/, dan /y/.
Penjelasan vokal dan konsonan di atas dapat dilihat pada tabel berikut:
TABEL1 VOKAL BAHASA BAYAN
Depan Pusat Belakang
b : tb : b : tb : b : t
Atas i u




b  = bulat
tb = tidak bulat
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Getar ■- - r - - - -
Luncman w - - y - - -
Keterangan:
b = bersuara
tb = tidak bersuara
22 Distribusi Fonem
Distribusi fonem bahasa Bayan dapat didistribusi fonem vokal dan
distribusi fonem konsonan.
\13
2J.1 Distribusi Fonem Vokal
Pistribusi vonem vokal dapat dilihat dalam tabel-tabel berikut.
a) Distribusi vokal /i/
Distribusi vokal ft/ dalam bahasa Bayan dapat dilihat pada tabel-tabel
berikut.
•TABEL3 DISTRIBUSI VOKAL/i/
Posisi Awal Posisi Tengah posisi Akhir
itak 'nenek' Kilo 'kilo' pan 'padi'
zlang 'orang' ap/k 'rapP UIU 'nanti'
ikm ^ekor' t/ru 'iru' gawf 'bekeija'
Berdasarkan kenyataan seperti yang tertera pada Tabel 3 di atas, vokal
/i/ dapat menempati posisi awal, teiigah, dan akhir kata.
b) Distribusi vokal /e/
Distribusi vokal /e/ terlihat pada tabel berikut.
TABEL 4 DISTRIBUSI VOKAL/e/
Posisi Awal Posisi Tengah Posisi Akhir
^nam 'enam' malem 'malam' ite 'li hat'
ena 'itu' uleng 'pusaran' pahe 'pucat
eta * 'dusta' ukt 'ulaP ine 'ibu'
Berdasarkan kenyataan seperti yang tertera pada Tabel 4, vokal /e/
dapat menempati posisi awal, tengah, dan akhir kata.
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^  c) Distribusi vokal >/
Distribiisi vokal M dapat dilihat pada tabel berikut.
TABEL 5 DISTRIBUSI VOKAL/8 /
Posisi Awal Posisi Tengab Posisi Akhir
amboh 'tinggi' r a ka 'kemarin'
p a da 'lalu'
Berdasarkan kenyataan seperti yang tertera pada Tabel 5, vokal k!
hanya dapat menempati posisi awal dan tengah kata.
d) Distribusi vokal /a/
Distribusi vokal /a/ dapat dUihat pada tabel berikut.
TABEL 6 DISTRIBUSI VOKAL/a/
Posisi Awal Posisi Tengah Posisi Akhir
nran 'nama' uran 'hujan' ena 'itu'
alan 'jalan' tnnga 'tangan' para 'pantat'
upu 'akut' tamo 'paman' daka 'reka'
Berdasarkan kenyataan seperti yang tertera pada Tabel 6, vokal IzJ
dapat menempati posisi awal, tengah, dan akhir kata.
e) Distribusi vokal /u/
Distribusi vokal /u/ dapat dUiliat pada tabel berikut.
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TABEL7 DISTRIBUSIVOKAL/u/
Posisi Awal Posisi Tengah Posisi Akhir
uran 'hujan' tumo 'bercerita' itu 'ini'
«na 'tersisa' malut 'liat' pahu 'pipi'
«lan 'bulan' kuto 'sinfing' balu 'janda'
Berdasarkan kenyataan seperti yang tertera pada Tabel 7, vokal /u/
dapat menempati posisi awal, tengah, dan akhir kata.
f) Distribusi vokal /o/
U.
Distribusi vokal /o/ terlihat pada tabel ber ikut.
TABEL 8 DISTRIBUSI VOKAL /o/
Posisi Awal Posisi Tengah Posisi Akhir
okoi 'beri' layong 'panas' bio 'baru'
oras 'bekas' bobot 'bocor' opo 'cucu'
olang 'batas' solom 'isap' bawo 'sukubawo'
Berdasarkan kenyataan seperti tertera pada Tabel 8, vokal /o/ dapat
menempati posisi awal, tengah, dan akhir kata.
Secara keseluruhan, pemerian distribusi vokal seperti telah diuraikan
di atas dapat ditabelkan sebagai berikut.
16
Vokal



























V = dapat menempati posisi
- = tidak dapat menempati posisi
222 Distribusi Fonem Konsonan
Distribusi fonem konsonan dapat diiu-aikan seperti berikut.
a) Distribusi konsonan /p/
Distribusi konsonan /p/ dapat dilihat pada tabel berikut.
TABEL 10 DISTRIBUSI KONSONAN /p/
Posisi Awal Posisi Tengah Posisi Akhir
pitu 'tujuh' ^ui 'api' selop 'celup'
piak 'ayam' apak 'tikar' dohcp 'tolong'
papan 'papan' kepi' 'kapur'
Berdasarkan kenyataan seperti yang tertera pada Tabel 10, konsonan
/p/ dapat menempati posisi awal, tengah, dan akhir kata.
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b) Distribusi konsonan /b/
Distribusi konsonan /b/ terlihat pada tabel berikut.
TABEL 11 DISTRIBUSI KONSONAN /b/
Posisi Awal Posisi Tengah Posisi Akhir
hiru 'hijau' abu 'abu' -
halar 'memar' • gahar 'lembar' -
honyot 'kuyup' bohot 'bocor' -
Berdasarkan kenyataan seperti yang tertera pada Tabel 11, konsonan
/b/ hanya menempati posisi awal dan tengah kata.
c) Distribusi konsonan /t/
Distribusi konsonan /t/ dapat dUihat pada tabel berikut.
TABEL 12 DISTRIBUSI KONSONAN N
Posisi Awal Posisi Tengah Posisi Akhir
riru 'tiru' itu 'ini' bala/ 'empang'
fakut 'takut' ka/en 'gatal' bakut 'ikangabus'
(au 'dapat' itak 'nenek' miaf 'pagi'
Berdasarkan kenyataan seperti yang tertera pada Tabel 12, konsonan
/t/ dapat menempati posisi awal, tengah, dan akhir kata.
d) Distribusi konsonan /d/




Posisi Awal Posisi Tengah Posisi Akhir
dada 'dada' tada 'mujarab' -
damang 'demang' andri 'tunggu' -
daing 'dendeng* andrus'mandi' -
Berdasarkan kenyataan seperti yang tertera pada Tabel 13, konsonan
/d/ hanya menempati posisi awal dan tengah kata.
e) Distribusi konsonan /k/
Distribusi konsonan /k/ dapat dilihat pada tabel berikut.
TABEL 14 DISTRIBUSI KONSONAN/k/
Posisi Awal Posisi Tengah Posisi Akhir
Adak 'teriak' pakau 'selangkang' balok 'belok'
koroi 'tengah' sakah 'sombong' btmgkak 'bengkak'
kakah 'kakek' uket 'ingus' riak 'riak'
Berdasarkan kenyataan seperti yang tertera pada Tabel 14 konsonan
/k/ dapat menempati posisi awal, tengab, dan akhir kata.
f) Distribusi konsonan /g/
Distribusi konsonan /g/ dapat dilihat pada tabel berikut.
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TABEL 15 DISTRIBUSI KONSONAN /g/
Posisi Awal PosisiTengah Posisi Akhir
garau 'serak' pagar 'pagar' -
garak 'garak' gagar 'segar'
-
ganyau 'cair' j^oi 'usil'
-
Berdasarkan kenyataan seperti yang tertera pada Tabel 16, konsonan
/g/ hanya menempati posisi awal dan tengah kata.
g) Distribusi konsonan /q/
Distribusi konsonan /q/ terlihat dalam tabel berikut.
TABEL 16 DISTRIBUSI KONSONAN /q/





Berdasarkan kenyataan seperti yang tertera pada Tabel 16, konsonan
/q/ hanya menempati posisi akhir kata.
h) Distribusi konsonan /m/
Distribusi konsonan /m/ dapat dilihat pada tabel berikut.
TABEL 17 DISTRIBUSI KONSONAN /m/
Posisi Awal Posisi Tengah Posisi Akhir
miat 'pagi' ambau 'panjang" inam 'rasa'
maten 'mataluka' ra/nuk 'hancur' solom 'isap'
malo 'retak' sambur 'sembur' malem 'malam'
m.
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Berdasarkan kenyataan seperd yang tertera pada Tabel 17, konsonan
Ital dapat menen^ati posisi awal, tengali, dan akliir kata.
i) Distribusi konsonan /n/
Distribusi konsonan /n/ dapat dilihat pada tabel berikut.
TABEL 18 DISTRffiUSI KONSONAN/n/
Posisi Awal Posisi Tengah Posisi Akhir
rtiui 'nyiur' ena 'itu' jaun 'awan'
ne 'ia' penu 'penuh' aran 'nama'
/tuhung 'ke' una 'tersisa' uran 'hujan'
Berdasarkan kenyataan seperti yang tertera pada Tabel 18, konsonan
/n/ dapat menempati posisi awal, tengah, dan akhir kata.
j) Distribusi konsonan IS/
Distribusi konsonan in! terlihat pada tabel berikut.
TABEL 19 DISTRffiUSI KONSONAN/tT/
Posisi Awal Posisi Tengah Posisi Akhir
nyamuk 'nyamuk' bonyot 'kuyup'
nyonyot 'ngotot' ^yau 'cair'
-
Berdasarkan kenyataan seperti yapg tertera pada Tabel 19 konsonan
/ n / hanya menempati posisi awal dan tengah kata.
k) Distribusi konsonan
Distribusi konsonan /n/ terlihat tabel berikut.
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TABEL 20 DISTRffiUSIKONSONAN/g/
Posisi Awal Posisi Tengah Posisi Akhir
ngenget 'kumbang' senget 'sengat' nuhung 'ke'
danga 'menganga' urung 'hidung'
tanga 'tangan' layang 'sesat'
Berdasarkan kenyataan seperti yang tertera pada Tabel 20, konsonan
/g/ dapat menempati posisi awal, tengah, dan akhir kata.
1) Distribusi konsonan /j/
Distribusi konsonan /j/ terlihat pada tabel berikut.
TABEL 21 DISTRIBUSI KONSONAN /j/
Posisi Awal Posisi Tengah Posisi Akhir
;ara 'jera' wa/a 'baja' -
;arau 'pohon pemikat -
burung' -
Berdasarkan kenyataan seperti yang tertera pada Tabel 21, konsonan
/j/ hanya menempati posisi awal dan tengah kata,
m) Distribusi konsonan HI
Distribusi konsonan HJ terlihat pada tabel berikut.
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TABEL22 DISTRIBUSI KONSONAN/I/
Posisi Awal Posisi Tengah Posisi Akhir
/ayong 'panas' be/a 'bela' kawa/ 'kawan'
/ela 'lidah' tu/ang 'tulang'
wa/a 'nakal'
Berdasarkan kenyataan seperti yang tertera pada Tabel 22, konsonan
!V dapat menempati posisi awal, tengah, dan akhir kata.
n) Distribusi konsonan /s/
Distribusi konsonan /s/ terlihat pada tabel berikut.
TABEL 23 DISTRIBUSI KONSONAN /s/
Posisi Awal Posisi Tengah Posisi Akhir
ralimg 'bertamu' uret 'lemas' awij 'habis'
rolai 'besar' kejek 'tergesa' urar 'semua'
riui ' 'sembilan' surah 'miskin' ular 'seprai'
Berdasarkan kenyataan seperti yang tertera pada Tabel 23, konsonan
/s/ dapat menempati posisi awal, tengah, dan akhir kata.
o) Distribusi konsonan /h/
Distribusi konsonan /h/ terlihat pada tabel berikut.
TABEL 24 DISTRIBUSI KONSONAN /h/
Posisi Awal Posisi Tengah: Posisi Akhir
hawe 'firasat' ra/iat 'sedang" susa/j 'miskin'




Berdasarkan kenyataan seperti yang tertera pada Tabel 24, konsonan
/h/ dapat menempati posisi awal, tengah Han akhir kata.
p) Distribusi konsonan /r/
Distribusi konsonan /r/ terlihat pada tabel berikut.
TABEL 25 DISTRIBUSI KONSONAN /r/
Posisi Awal Posisi Tengah Posisi Akhir
riek 'main' ire 'mereka' sangkur 'sangkur'
rahat 'sedang' uras 'semua'
/nkai 'hancur' para 'pantat'
Berdasarkan kenyataan seperti yang tertera pada Tabel 25, konsonan
/r/ dapat menempati posisi awal, tengah dan akhir kata.
q) Distribusi konsonan /w/
Distribusi konsonan /w/ terlihat pada tabel berikut.
TABEL 26 DISTRIBUSI KONSONAN /w/
Posisi Awal Posisi Tengah Posisi Akhir




Berdasarkan kenyataan seperti yang tertera pada Tabel 26, konsonan
/w/ hanya menempati posisi awal dan tengah kata.
^ At
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r) Distribusi konsonan /y/
Distribusi konsonan /y/ terlihat pada tabel berikut.
TABEL 27 DISTRIBUSI KONSONAN /y/
Posisi Awal Posisi Tengah Posisi Akhir
yu 'ayo' biiyo 'iari'
-
Berdasarkan kenyataan seperti yang tertera pada Tabel 27, konsonan
/y/ hanya menempati posisi awal dan tengah kata.
Semua pemerian distribusi konsonan seperti telah diuraikan di atas
dapat ditabelkan sebagai berikut.




/p/ V V V .
Ihl V V
/L V V V
/d/ V V
Dal V V V
/g/ V V V
/q/ - - V
f]l V V
Is/ V V V
/h/ V V V





Awal Tengah , Akhir
Ival V V V
In/ V V V








V  = dapat menempati posisi
= tidak dapat menempati posisi
23 GugusFonem
Gugus fonem dalam bahasa Bayan terdiri atas vokal dan gugus
konsonan.
23.1 Gugus Vokal
Gugus vokal diperikan hanya terdapat pada satu suku kata sebuah
bentuk dasar. Berdasarkan data yang diperoleh, gugus vokal dalam bahasa
Bayan hanya terdiri atas dua unsur.
a. Gugus vokal yang diawalidengan/e/ - . ^




;a .«b ' 'eh'.,
weei
pees 'sakitkeras'
b. Gugiis vokal yang diawali dengan /a/










c. Gugus vokal ytmg diawali dengan/o/






d. Gugus vokal yang diawali mulai dengan/u/









Berdasarkan data yang dipjeroleh, gugus konsonan dalam bahasa
Bayan hanya terdapat di tengah kata. Gugus konsonan tersebut diawali
dengan /d/ atau /b/ dan terdiri atas dua unsur.
Berikut ini akan diperikan gugus konsonan tersebut.





Dari pemerian di atas dapat disimpulkan bahwa dalam bahasa Bayan
terdapat dua jenis gugus fonem. Yang pertama adalah gugus vokal, seperti
ai, au, aa, ee, oi dan ui.
Yang kedua adalah gugus konsonan. Berdasarkan data yang diper-
oleh, gugus konsonan hanya ada dua, yaitu dr dan bl.
2.4 Struktur Suku Kata
Berdasarkan data yang diperoleh, penetapan struktur suku kata dalam
bahasa Bayan didasarkan atas cara kerja yang dikemukakan oleh Otto von
Dempwolff (Keraf, 1956:82).
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Pola struktur kata dasar bahasa Bayan adalah sebagai berikut.
a. Pola Kaoonik I (K-V-K-V)






b. Pola Kanonik II (K-V-K-V-K)
Fonem yang membentuk kata dasar terdiri atas konsonan- konsonan-
vokal-konsonan.
Contoh:
gambar 'lembar' ^ .■
balot 'setengah matang"
parit 'selokan'
Dari contoh di atas, yang didasarkanatas kerja Otto von Dempwolff,
belum tergambarkan struktur suku kata- secara memadai. Oleh karena itu,
dalam pembahasan ini dicari kemungkinan lain, yaitu dengan penggabungan
beberapa jenis suku kata seperti berikut.








































Dari pemerian di atas dapat disimpulkan bahwa dalam bahasa Bayan
terdapat lima macam pola suku kata, yaitu V, KV, VK, KKV, dan KVK.
BAB III MORFOLOGI
Pada bagian ini berturut-turut akan dibicarakan bentuk morfem,
proses morfologis, fungsi dan makna afiks, proses morfofonemik, dan
klasifikasi kata.
3.1 Bentuk Morfem
Berdasarkan data yang ada, morfem dapat dibedakan atas dua bagian,
yaitu morfem tunggal dan morfem kompleks.
3.1.1 Morfem Tun^al
Dalam bahasa Bayan morfem tunggal berupa satuan gramatik yang
tidak terdiri atas bagian yang lebih kecil. Morfem tunggal itu ada yang berupa
afiks, yaitu N-, ba-, pa0-, paN, ka-, baka-, lora-d, -an-, dan ka-... -an dan ada
pula yang berupa morfem tunggal yang belum berafiks, belum berulang, dan
belum berpadu dengan morfem dasar atau morfem bebas, seperti apui 'api',
ambau 'panjang", dan salawar 'celana'.
3.1.2 Morfem Kompleks
Morfem kompleks terdiri atas beberapa morfem. Susunannya dapat




morfem bebas. Lebih lanjut pembicaraan morfem kompleks ini dapat diikuti
pada pembicaraan mengenai proses morfoio^.
22 Proses Morfologis
Dalam bahasa Bayan proses morfologis dibedakan atas tiga bagian,
yaitu afiksasi, proses perulangcm, dan proses pemajemukan.
32.1 AHksasi
Dalam bahasa Bayan afiksasi atau proses pengimbauan dapat
dilakukan dengan penambahan afiks pada bentuk tunggal dan bentuk
kompleks. Dengan kata lain, proses pengimbuhan meliputi proses perang-
kaian prefiks, infiks, sufiks, dan konfiks kepada morfem dasar atau morfem
asal.
Proses pembentukan morfem komplek dalam bahasa Bayan terjadi
dari perangkaian morfem dasar dengan afiks. Contoh peramgkaian afiks






































pa0' + apid 'api'
pa0- + holm 'besar' -
pa0- + halus 'kecil'
±ASkspaN'
paN' + ambai 'naik'
paN' + manget 'mujarab'-
paN' + pakai 'pakai' -
paN' + telui 'telur'
paN' + pasang 'pasang' -
paN- + tanak 'goreng' -
paN' + arak 'arak'
paN' + irak 'gerak' -
paN' + sokoi 'beri'
paN' + sikoi 'dorong' -
paN' + satok 'pukul' -
paN' + hasut 'hasut' -
paN' + kekai 'jemur' -























































tam- + pick 'remas' —-tarapiek
tarn- + ship 'henAus' —-tarasiup
tara- + taiyot 'sayat' —>~tarakoyot
h. Afiksd-
d- + okan 'makan' -^-dokan
d- + okai 'beri' -^dokoi
























k. Afiks ka-... -an
ka-...-an + pisit 'erat'
ka-...-an + lehoi 'longgar'










Berdasarkan contoh di atas, dapat disimpulkan bahwa di dalam ba-
hasa Bayan terdapat prefiks N- yang beralomorf me- dan n- bd- yang
beralcmorf bafai, pa0-, sertapaN- yang beralomorf pan-, pam, pan- danpeng
tara-, d-\ mfiks -an--, sufiks -en; dan konfiks ka-...-an.
Proses afiasi dapat mengubah kelas kata, tetapi dapat pula tidak
mengubah kelas kata. Afiks yang dapat mengubah kelas kata ini disebut afiks
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derivatif (disingkat AD) dan afiks yang tidak niengubah kelas kata disebut

























nomina (peng- = AD)
verba
nomina (pany- + AD)
nomina
verba (ba- = AD)
nomina
verba (nga- = AD)




tahung 'pergi' ,  verba
nuhung 'pergi' verba (n- + AI)
kaku 'mengaku' verba
tarakaku 'menyatakan' verba (tara- =5. AD)
mengakui'
sarukui 'akur' » , .adverbia
teau , 'lihat' f  verba
neau 'melihat' verba (n- + AI)
holai 'besar' <v n adjektiva
panyolai 'terbesarl- •„ adjektiva (peny- = AI)
singku 'suruh' verba
nyingku 'disuruh' verba (ny- = AI) n n
myog £perokl^ ifflts dalam baliasa Baym tidak
dapat ifibedakan secara kai«ia snatu afiks dapat bwfimgsi
dengaa veibaaukf 'bakar' aie#Miijw»gwft< 'pembakar'; a^poro'berfiiiigM
derivatif. j^Mspai^j^^kaa^saSkBinde^ 'besar' menjadi
pet^oM 'teibesar*;afiks pada morfem dasar atau kata dasar tidak hanya dapat mengubah kelas
3:2.2 Proses Pemiangaii
Berdasarkan cara mengulang bentuk dasamya, pengulangan dalam
bahasa Bayan dapat digolongkan menjadi empat golongan, yaitu pengulang-
an seliiTiiit- nemraiamauiproses pembubuli?m afiks, dan pengulangan dengan perubahan fonem.
a. Pmgulangan Sdamh
Pengulangan seluruh dalam bahasa Bayan merupakan pengulangan
bentuk dasar, tanpa perubahan fonem dan tidak berkombinasi dengan afiks.
Contdb:
aniba Maik' —*-ambm-ambm 'naik-naik
losek 'kebm' losek-losek 'keluar-keluarV
heny^ '4iam' ^benyem-batyem 'diam-di^'
qJoj* 'beri' —•'okoi-ckoi 'beri-bmi'
b.
Poigulangan sebagian ialah pengulangan seb^an bmituk dasar.
^  ^ « « A
\va\
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Apabila bentuknya berupa bentuk komplek, kemuiigkiiian bentuk
pengulangannya sebagai berikut.
1) Pengulangan bentuk dasar yang bersifat ba-
Contoh:
bahimat 'sekuatnya' —^bahimat-himat



























c. Pengulangan yang Berkombinasi dei^n Pembubuhan Afiks
Bentuk dasar pengulangan jenis ini diulang seluruhnya dan
dikombinasikan dengan pembubuhan afiks. Hal ini berarti bahwa pengulang
an bentuk dasar itu texjadi bers^a-sama dengan proses pembubuhan afik<;











d. Pengulangan dengan Penibahan Fonem
Jumlah kata ulang yang proses pengulangannya termasuk jenis ini











Berdasarkan contoh di atas, dalam bahasa Bayan terdapat pengulang
an bentuk dasar dengan perubahan fonem vokal /a/ menjadi /o/ dan fonem
vokal /a/ menjadi fonem /e/.
323 Proses Pemajemukan
Berdasarkan data yang diperoleh dalam bahasa Bayan pemajemukan
dibedakan atas figa bagian, yaitu pemajemukan yang salah satu atau semua
unsumya berupa pokok kata, pemajemukan yang unsiumya tidak mungkin
dipisahkan atau tidak mimgkin diubah struktumya, dan pemajemukan yang
imsumya berupa fonem unik. Uraian selengkapnya akan disajikan berikut
mi.
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a. Pem^emukaii yang iSalah Sato atao Semua Unsnr Benipa Pokok
Kata
G)ntoh kata majemok yang salah satu unsumya benipa pokok kara
anak tin 'anak tin'
anakkampang 'anakjadah'
itutianuti 'ibuayah'
blcti watu 'nimah batu'
Berdasarkan coatoh di atas'atau berdasarkan satuan gramatikalnya
berupa kata pokok, misalnya kata anak dalam anak tin, 'anak tin' dan kata
anak dalam anak kampang 'jadah' menipakan kata pokok, saHangkan kata
lin'tin'dan kampong'jadah'menipakan atribut.




b. Pemajemukan yang Unsumya tidak Mungkin Dipisahkan atau
tidak Mungidn Diubah Sbruktumya
Contoh:
kinumkuman 'minum makan'
mindn tnahamng 'berdiri duduk'
meamaripa 'merah putih'
batuk tnalem 'tengah malam'
Berdasarkan contoh itu dapat disimpulkan bahwa kinum kuman,
ntindn mahantm, mea maripa dan batuk malem tergolong kata majemuk
karena unsur-unsumya'tidak dapat dipisahkan dengan kata tugas. Misalnya
nundri re maharung "berdiri yang duduk', kinum re ktman 'minum yang
makan' mea re maripa 'meraih yang putih', dan batuk re malam. Struktumya
pun tidak dapat diubah menjadi kuman kinum 'makan minum', maharung
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mindri 'duduk berdiri' maripa mea 'putih merah', atau malem batuk malam
tpngah' walaupun maknanya dalam bahasa Indonesia ada yang sesuaL





Berdasarkan contoh di atas, dalam bahasa Bayan terdapat kata
majemuk yang unsur-unsumya berupa morfem unik karena kata mieng
bunsam, dan raeng hanya mampu bergabung dengan unsur mieng 'gelap',
bunum 'gerutu', dan real 'reot'. Dengan kata lain, unsur-unsur morfem unik
di atas hanya mampu berkombinasi dengan morfem tertentu saja.
33 Fungsi dan Makna Afiks
Berikut ini akan dibahas proses perangkaian prefiks, infiks, sufiks dan
konfiks ditinjau dari fungsi dan mziknya.
a. Fungsi Afiks
Dalam bahasa Bayan terdapat afiks yang berfungsi mengubah kelas
kata yang dilekatinya. Afiks itu adalah sebagai berikut;
1) Prefiks N-
Prefiks N-, apabila .dirangkaian dengan nomina, berfungsi sebagai
pembentuk verba.
Contoh:
N- + dan 'jalan' —-malan "berjalan'
N- + bowit 'pandng'—f-mowit 'memandng'
N- + pasek 'paku' —-masek 'memaku'
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2) Prefiks&a-
Prefiks ba-, apabila dirangkaikan deogan nomina, berfungsi sebagai
pembentuk verba.
Qintoh:
ba-+ sepaot 'sepatu' —-basqnitU 'memakai sepatu'
ba- + hopi "baju' —^bahapi 'memakai baju'
ba- + sapeda 'sepeda' —•'bastgjeda Tjersepeda'
3) Prefiks pa-0
Prefiks pa0, apabila dirangkaikan dengan nomina, berfungsi sebagai
bentuk verba.
Contoh:
pa0 + apui 'api' —-papui 'bakar(Iah)'
Catalan:
Berdasarkan data yang diperoleh hanya ada satu contoh bentukan kata
' seperti itu yang dapat mengubah kelas kata.
4) Prefiks paN-
Prefiks paN-, apabila dirangkaikan dengan adjektiva atau verba
berfungsi sebagai pembentuk nomina.
Contoh:
paN-^+ tatau 'kaj^' —••panatau 'kekayaan'
paN- + teweng 'tebang* —t^paneweng 'alat untuk menebang*
paN- + sokpi "beri' —*-penyokoi 'pemberian'
paN-+ sokoi 'dorong—^panyikoi 'alat untuk mengeluarkan
anak dari perut'
paN- + kekai 'jemur' —*-pengekai 'penjemur*
paN- + emang 'pegang* —-pengemeng 'pemegang*
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5) Infiks -an-
TnfiVt: apabila dirangkaikan dengan nomina, berfungsi sebagai
pembentuk verba.
Contoh:
-an- + surat 'surat' —sanurat 'disurati'
-an- + sammpah 'terompah'—sancmmpa/j 'diterumpahi'
6) Sufiks -an













Afiks yang diletakkan pada morfem dasar dapat mengubah makna.
Makna afiks itu adalah sebagai berikut:
1) Preflks N-
Prefiks N- mengandung makna menyatakan pekeijaan.
Contoh;
N- + poka 'belah' —-moka 'membelah'
N- + bowit 'pancing' —-mowit 'memancing'






ba- + duit 'uang*
ba- + hapi "baju'
ba- + kenah 'ikan'
—'-baduit 'mempunyai uang'
—-bahapi 'mempunyai baju'
—*-bakenah , 'mempunyai ikan'
b) menyatakan kumpulan^umlah:
Contoh:
ba- + rue 'dua' —^barue
ba- + telu 'tiga'^ —*-batelu
ba- + epat 'empat' —-baepat
c) menyatakan pekeijaan:
Contoh:
ba- + gawi 'keqa' —<-bagawi
ba- + jaga 'jaga —-bajaga
ba- + sapeda 'sepeda' basapeda
d) menyatakan mempunyai:
Contoh:
ba- + jawong 'pintu' —>-bajawong
ba- + pintu 'jendela' ——bapintu












Prefiks baka- bermakna saling/berbalas-balasan.
Contoh:
baka- + tampar 'tinju' —^bakatampar 'saling meninju'
baka-+ sepak 'teadaa^—*bakasepdk 'saling menendang
baka- + panting lempai' —^bakiqtanting 'saling melempar'
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4) Prefiks ka-
Prefiks ka- mengandung makna menyatakan tingkatan.
Contoh:
ka- + ire 'satu' —-kaire 'kesatu/pertama'
ka- + rue 'due' —*-karue 'kedua'
ka-+ telu 'tiga' —^katelu 'ketiga' '
5) Prefiks pa(N)-
Prefikspa(N)- bermakna menyatakan paling/sangat.
Contoh:
paN- + maripa 'putih' -r-^pangaripa 'sangat putih'
paN- + mea 'merah' —-pangamea 'sangat merah'
paN- + kedi 'kecil' —-pangakedi 'sangat kecil'
6) Prefiks tara-
Prefiks tara- bermakna menyatakan tidak sengaja.
Contoh:
tara- + tampak 'potoi^ —-tartampak 'terpotong"
tara- + siup 'tiup' —-tarasiup 'tertiup'
tara- + sepak 'tendang' —-tarasepak 'tertendang"
7) Prefiks paka-
Prefikspaka- bermakna membuat jadi yang disebut bentuk dasar.
Contoh:
paka-+ ambau 'panjaD^—-pakambau 'membuat jadi panjang"
paka- + kedi 'kecil' —-pakedi 'membuat jadi kecil'
paka-+ holai 'besar* —^pakahoM \ 'membuat jadi besar'
8) Prefiks sa-
Prefiks sa- mempunyai makna:
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a) m^nyatakan satu atau setengah:
Contoh:
sa- + suku 'suku' —fsasuku


















Sufiks -an mempunyai makna menyatakan suatu perbuatan yang pasif.
Contoh:
-an- + terau 'panggjl' —-tanerau 'dipanggil'
-an-+ surat 'tulis' —-sanurat 'ditulis'
-an- + teweng 'tebangf —*-taneweng 'ditebang' •
10) Sufiks -an











Morfofonemik terdiriatasj tiga bagian, yaitu perabahan fonem,
penambahan fonem dan penghilangan fonem.
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1. Perabahan Fonem
Perubahan fonem terjadi akibat jjengimbuhan afiks pada morfem
dasar. Perubahan terlihat dalam uraian berikut.
a. Prefiks N-
(1) Prefiks N- berubah menjadi m- jika dirangkaikan morfem dasar
yang berfonem awal /p/, fb/, dan /a/.
Contoh:
N- + poka 'belah' —t-moka 'membelah'
N- + punu 'bunuh' —*-munu 'membxmuh'
N- + pakai 'pakai' —-makai 'memakai'
N- + bowit 'pancing' —-mowit 'memancing'
N- + alan 'jaian' —-malan-- 'beijalan'
N- + ambai 'naik' —*^ambai 'menaiki'
(2) Prefiks N- berubah menjadi n- jika dirangkaikan dengan morfem














(3) Prefiks N- berubah menjadi nj jika dirangkaikan dengan morfem
dasar yang berfonem awal /k/ dan /ay'.
Contoh:
N- + kekai 'jemur' —-ngekai
N- + kumpul 'kumpul' —-ngumpul
N- + andri 'tunggu' —<^ngandri







(1) Frefiks paN- berubah menjadi pan- jika Hirangkaikan Hpngan
morfem dasar yang berfonem awal/t/.
Contoh:
paN- + tatau 'kaya* —-panatau 'kekayaan'
(2) Frefiks paN- berubah menjadi pany- jika dirangkaikan dengan
morfem dasar yang berfonem awal/a/.
Contoh:
paN- + sokoi 'beri' -^panyokoi 'pemberian'
paN- + saput 'pegang* —*-panyapiU 'pegangan'
(3) Prefiks paN- berubah menjadi pang- jika dirangkaikan dengan
morfem dasar yang berfonem awal /b/ atau /k/.
Contoh:
paN- + hasut 'hasut' —^-pan^uisut 'penghasut'
paN- -t- kekai 'jemur' —pangekai 'alat untuk menjemur'
2. Penambahan Fonem
Fenambahan fonem terjadi akibat pelekatan afiks pada morfem dasar.
Frefiks paN- berubah menjadi panga- jika dirangkaikan dengan morfem
dasar yang berfonem awal /r/ atau /d/.
Contoh;
paN- -I- rami 'ramai' —*-pangarami 'sangat ramai'
paN- -I- deo 'banyak' —*'pangadeo 'sangat banyak'
3. Penghilangan Fonem
N- iniberkelas verba, yaitu malan "beijalan', mowit 'memancing',moka
'membelah', nyepak 'menyepak', nyongit 'memarahi'. Karena itu, prefiks A/-
berfungsi membentuk kelas verba.
48
3^ Klasiflkasi Kata
Klasifikasi kata dalam bahasa Bayan didasarkan pada teori struktural.
Oleh karen aitu, penentuan kelas kata didasarkan pada struktur suatu kata
dalam sintaksis.
1) Nomina
Kata yang termasnk dalam kelas nomina adalah kata yang dapat






^ranu re maripa 'air yang putih'
^paner re buon 'perkataan yang baik'
-ne re pintar 'dia yang pandai'
-aku re susah 'saya yang miskin
Berdasarkan kenyataan itu, kata ranu 'air', paner 'perkataan', ne
'dia', dan aku 'saya' dapat digolongkan ke dalam kelas nomina.
2) Verba
Kata yang termasnk kelas verba adalah kata yang dapat diperluas
dengan rahat 'sedang' kakan 'akan' antangan 'akan' dan hoat 'sudah'.
Contoh:
-rahat maharung 'sedang duduk'
- rahat maner 'sedang berkata'
- kakan mandre 'akan tidur'
- kakan bagawi 'akan bekerja'
n antangan mandrus 'akan mandi'
•antangan nume 'akan berladang'
•heot kuma n 'sudah makan'










Berdasarkan data itu, kaXdimaharung 'duduk'.maner 'berkata',mandlre
'tidur', bagawi 'bekerja', mandrus 'mandi', nume 'berladang kuman 'makan',
dan kinum 'minum' dapat digolongkan ke dalam kelas verba.
3) Adjektiva
Kata yang termasuk kelas adjektiva adalah kata yang dapat diperluas
dengan bane 'benar' dan re 'yang"
. Contoh:
sanang 'senang' —*-sangan bene 'senang benar'
luai 'tenang' —-luai bene 'tenang benar'
susah 'miskin' —-susah bane 'miskin benar'
tarawa 'terang' —t-re tarawa 'yang terang'
mais 'kurus' —-re mais 'yang kurus'
Berdasarkan paradigma itu, kata senang 'senang, luai 'tenang', susah
'fniskin, tarawa 'terang", dan mais 'kurus' dapat digolongkan ke dalam kelas
adjektiva.
4) Kata Tugas
Kata yang termasuk kelas kata tugas adalah kata yang tidak termasuk
ke dalam kelas nomina, verba, ataupim adjektiva. Dalam tata bahasa tradisio-


















K  . , V -yaog"
hie . 'meskipuii'
BAB IV SINTAKSIS
Analisis sintaksis dalam bahasa Bayan mencakup bidang frase, klausa,
dan kalimat. Uraian selengkapnya sebagai berikut.
4.1 Frase
4.1.1 Stmktur Frase
Frase dalam babasa bayan berstruktur endosentris dan eksosentris.
Kedua struktur ini dibedakan atas dapat atau tidaknya frase yang terbentuk
itu berdistribusi sama dengan unsur pembentuknya. Frase yang berdistribusi
sama dengan unsur pembentuknya baik salah satu maupun keduanya disebut
frase endosentris; sedangkan frase yang tidak dapat berdistribusi sama
dengan unsiu" pembentuknya disebut frase eksosentrii.
4.1.2 Unsur Pembentuk Frase
Berdasarkan unsur pembentuknya, frase endosentris dalam bahasa
Bayan dibagi atas frase endosentris koordinatif, frase endosentris atributif,
frase endosentris apositif, dan frase endosentris altematif; sedangkan frase
eksosentris dibagi atas frase eksosentris konektif, frase eksosentris predikatif,
frase eksosentri objektif, dan frase eksosentris direktif.
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(1) Frase Endosentris Koordinatif
Unsur-unsur pembentuk ini bersifat setara dan dapat berdistribusi
gama^ baik salah satu atau keduanya, dengan frase yang dibentuknya. Di
antara unsur-unsur ini dapat disisipkan morfem lawan atau atawa.
Contoh:
inai amai 'ibu bapak'
anak opo 'anak cucu'
bapander atawa bagawi 'berbicara atau bekerja'
unik lawan piak 'babi dan ayam'
(2) Frase Endosentris Atributif
Unsur-unsur pembentuk frase ini tidak bersifat setara. Salah satu
unsurnya merupakan unsur pusat dan unsur lainnya merupakan atribut.
Struktur frase ini dapat terisi atas pusat- atribut atau atribut-pusat. ' •
Contoh:
a. pusat-atribut
sekulah Inpres 'sekolah Inpres'
buku bio 'buku baru'
Hang ena 'orang itu'
ganang b:ane 'senang sekali'
b. atribut-pusat
rahat kuman 'sedang makan'
haot mandnis 'sudah mandi'
(3) Frase Endosentris Apositif
Unsur-unsur pembentuk frase ini bersifat setara dan dapat
berdistribusi sama dengan frase yang dibentuknya, Unsur yang kedua
bermakna sama dengan unsur yang pertama. Pada prinsipnya, makna unsur
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tersebut merupakan pengulangan. Oleh karena itu, di antara ke dua unsur
pembentuknya tidak dapat disisipkan morfem lawan atau atawa.
Contoh:
Wantek, anak Kudiu Wantek, anak Kudiu'
Tjun, Pamakai idOiButong Tjun, Kepala Desa Butong'
Butong jaa panampat 'Butong, desa pelabuhan'
(4) Frase Endosentris Alternatif
Unsur-unsur frase ini bersifat setara dan dapat berdistribusi sama
dengan frase yang dibentuknya. Penyisipan lawan atau atawa di antara kedua










(5) Frase Endosentris Konektif
Salah satu unsur pembentukan frase ini berupa kanektor. Unsur lain
yang merupakan pasangan konektor ini dapat berkelas nomina, verba, ad-
jektiva, atau numeralia. Struktur frase ini berpola seperti berikut.





























(6) Frase Eksosentris Predikatif
Unsur pembentuk frase ini berfungsi subjek dan predikat. Predikatnya
dapat berkala nomina, verba, numeralia, preposisi dan pronomina.

















c. Predikat Berkelas A^jektiva
Contoh:
bua mea "buah merah'
usin mintem 'kucing hitam'
blai holai 'rumah besar'
d. Predikat Berkelas Niuneralia
Contoh:
kami batelu 'kami betiga'
ire badime 'inereka berlima'
kon bapitu 'kalian bertujuh'
e. Predikat Berkelas Preposisi
Contoh:
aku wi ume 'saya ke ladang"
. he wipakan 'saya ke pekan'
are wi jaa . 'mereka ke desa'
f. Predikat Berkelas Promina
Contoh:
tama kami 'paman kami'
itak taka 'nenek kita'
kakak ikon 'kakak kalian'
(7) Frase Eksosentris Objektif
Unsur pembentuk frase ini teriri atas predikat dan objek.
Contoh:
miliweah 'membeli beras'
gawing sepatung 'membuat patung'
nganyup word 'memburu babi'
"1
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(8) Frase Eksosentris Direktif
Salah satu unsur pembentuk frase ini berupa direktor. Unsur lainyang
merupakan pasangan direktor ini berkelas nomina, verba, adjektiva, dan
numeralia. Struktur frase eksosentris adalah sebagai berikut.
a. Direktor + Nomina
Contoh:
he sapeda 'di sepeda'



























Frase dalam bahasa Ba3'aii dapat digolongkan-menjadi delapan ba^-
an, yaitu frase nomnal, frase verbal, frase adjektival, frase preposisi, frase
numeral, frase taimbaiicin, "frase adverbial, dan frase konjungsi atau frase
penghubung.
1) Frase Nominal











Frase verbal adalah frase yang berkelas verba.
Contoh:
Mnum kupi 'minum kopi'
kakan tulak 'akan pergi'
ngabasa lawan manulis 'membaca dan menulis'
ngompak tahu 'memukxil anjing^
3) Frase Adjektival





































































lawan sawarang narin bene
'lalu lari' (lalu pergi)
'lalu bunuh diri'
'dan menghitung'
'dan suaranya nyaring sekali'
4.2 Kiausa
Klausa adalah bentuk linguistik yang terdiri atas subjek dan predikat.
Berdasarkan distribusi unitnya, klausa dalam bahasa Bayan dapat dibedakan
atas klausa bebas dan klausa terikat.
42.1 Klausa Bebas
Berdasarkan data yang ada, dalam bahasa Bayan klausa bebas
dibedakan atas dua bagian, yaitu klausa verba dan non verba.
a. Klalisa Verba
Klausa verba adalah klausa yang berpredikat verba. Berdasarkan
struktur internalnya, klausa ini dibedakan menjadi dua bagian, yaitu klausa
transitif dan klausa intransitif.
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1) Klaosa Transitif
Klausa transitif adalah klausa yang mengandui^ veiba transitif atau
verba yang mengandung objek. Klausa ini dapat dibedakan atas tiga bagjan,
yaitu klausa semitransitif^ klausa tranatif, klausa ditransitif.
/
•  y
a) Klausa semitransitif adalah klausa yang objeknya fakultatif.
Contoh:
ohaLidermelumunik













Contoh di atas menunjukkan bahwa objek wajibnya adalah jagun
'jagung', lumah 'piring', dan fazyw 'kayu'. Sesuai dengan namanya, obyek
tersebut ti^ak dapat Hihilangkan. Kalau dihilangkan, klausa tersebut akan
menjadi janggal atau kehilangan makna.
c) glansa Hih-anaitif adalah klausa ymg objeknya dua atau lebih.
mCmttoii:
t^mdummSckmanpuk
^ meoMiihara tnln daniQMn'
ne niiU weah, acan, bawan, Uawm tenm
Ini nmabeli beri^ terasi, bawai^ daa gamn'
dcanutepmsifteuUwmUmsm
'akak {usang, telni, dan pq[>aya'
Oitinjau dari »f^ hiihiingaii aktor-aksi, Idausa verba dapat dibedakan
atas klausa akti^ Idausa pasi^ dan Id^usa mediaL
a) Klausa aktif




'yah melihat aku memfaiuat lamfnt*
ne nyin^ ne nerau itak
"bu menyuruh dia meman^jl n^tck'
akah nyin^at aku male punsi
'akek menyuruh saya menanam fHsang*
b) Klausa Pastf
giawsa pasif yHaiali Idausa yaug sul^eknya berfungsi sebagai pen-
deii^ ^
C^ntoh:
Kami was katoan nahi ena hoot koMtkan ine
Icaini senuia tabu nasi itu. tdah dunakan Sitt'
(Semua kami tahtt nasi itu telah dimtdcan Oeh ibn.)
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ToannebujursuratenahdotllinuHs. .•? ' •
'tahu dia benar surat itu telah ditulisku' • ' '- ^ •
(Dia tahu benar surat itu telah kutulis.)
c) Klausa Medial




'aya memotong kukuku' n
ku mikirnasibku ^ •
'saya memikirkan nasibku' • '
(Saya merenungi nasibku) , _ , ,
e nyiksa dirine ' ' s * ' ; " . '
'ia menyiksa dirinya'-; ' '  ' . ' , '
a) Klausa Intransltif
Klausa intransltif adalah Klausa yang mengahdung kata kerja in-
trahsitif
Contoh:
amai tulak wi ume J .
'yah pergi ke ladang' . ' ' ,.
ne rahat mandrus he hungi ,.5
'ia sedang mandi di sungai' '
kakah maharung he babangku
'kakekdudukdiban^oi' ' ,y. n , .
(kakekdudukdiktu-si)- ' n . -'-fiv'
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b) Klausa Nonverba
Berdasarkan datayang ada, klausa nonverba dapat dibedakan menjadi
dua bagian, yaitu klausa statif dan klausa ekuasional.
1) Klausa Statif
Klausa statif adalah klausa yang berpredikat adjektiva atau yang dapat
disamakan dengan adjektiva.
Contoh;
Jopo hu kukatoan inaine'tnati
'baru saja kuketahui ibunya meninggal'
ale piji panarane lawanku andine nakal
'elum pernah dikatakannya kepadaku adiknya nakal'
Unas bene leonne, wah ena deo kawan laki nanene
'c^tik benar rupanya, karena itu banyak pemuda
melamamya'
2) Klausa Ekuasional
Klausa ekuasional adalah klausa yang berpredikat nomina.
Contoh:
aun onsan kami wi Masiwi, kakaku guru he ana.
'tahun depan kami pergi ke Muara Teweh, kakak saya guru
di Sana'
aot ela ku katoan tamone pamentek pantung
'sudah lama kutahu pamannya penyadap jalutung"
akut ilan neaune, kakakne paramatung'
'tcikut orang melihatnya, kakaknya dukun besar'
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42 J Klausa Terikat
Klausa terikat adalah klausa yang tidak dapat berdiri sendiri sebagai
kalimat sempuma atau klausa yang hanya mempunyai fungsi sebagai kalimat
tidak sempuma.
Berdasarkan data yang terkmnpul klausa terikat dapat dibagi menjadi
tiga bagian, yaitu klausa nominal, klausa adjektival, dan klausa adverbial.
a. Klausa Nominal










Klausa adjektival adalah klausa terikat yang berfungsi sebagai ad-
jektiva.
Contoh:
Hang jahil ai kanawal
'orang jcihil jangan ditemam'
anak re pamuring ena awe indutku
'anak yang kikir itu tidak kukenal'
c. Klausa Adverbial
Klausa adverbial adalah klausa terikat yang bertindak sebagai adver
bial.
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Contoh: 7 -V- ' 1
netulekwiido , ,
'ia pergi ke Sana'
nireh aku kakan hawi
'nanti saya akan datang*
aku kakan hawi lamun gawianku haot jari
'saya akan datang kalau pekerjaan saya sudah selesai'
43 Kalimat
Pembicaraan mengenai kalimat mencakup tinjauan kalimat dari segi,
jumlah kata, urutan kata, fimgtor, unsur inti, kontur, struktur, dan proses
sintaksis.
1) Tinjauan Kalimat dari Segi Jumlah Kata
Berdasarkan jumlah katanya, kalimat dalam bahasa Bayan dibedakan
atas (a) kalimat yang terdiri atas satu kata, (b) kalimat yang terdiri atas dua
kata, (c) kalimat yag terdiri atas tiga kata, (d) kalimat yang terdiri atas empat
kata, dan (e) kalimat yang terdiri atas lima kata atau lebih.





b. Kalimat yang terdiri atas Dua Kaia
Contoh:
Make ume. 'dari ladang' ('Dari ladang.')
Neke paken. 'dari pasar' ('Dari pasar.')




Kalimat yang terdiri atas Tiga Kata
Contoh:









Kalimat yang terdiri atas Empat Kata
Contob:
Nahi ena haot wees 'nasi itu te
Alan ena mien b ne
Ne mandre he tane
lab basi'
'Nasi itu telab basi.'
'jalan itu g lap sekali'
'Jalan itu gelap sekali.'
'ia tidur di tanab'
'la tidur di tanab.'
Kalimat yang terdiri atas Lima Kata atau Lebih
Contob:
Blai ena heot kaniai kami.
'rumab itu sudab dijual kami'
'Rumab itu sudab kami jual.'
Ngepan tulak baubat nuhung Palangkaraya
'Ngepan pergi berobat ke Paleuigkaraya'
'Ngepan pergj berobat ke Palangkaraya.'
Anak ena rahat mulai balajar kuman.
'anak itu sedang mulai belajar makan'
'anak itu sedang (mulai) belajar makan.'
w
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2) Tlnjauan Kalimat dari Segi Unitan Kelas Kata
Ditinjau dari segi urutan kelas kata, kalimat dalambahasa Bayan dapat
dibedakan atas kalimat yang berurutan (a) nominal + verba, (b) nomina +
adjektiva, (c) nomina +_ nomina, (d) verba + nomina, (e) adjektiva +

















Kalimat Berstruktur Nomina + Adjektiva
Contoh:
Ne-pintar. 'ia pandai' ('la pandai.')
Blai solai. 'rumah besar' ('Rumah besar.')
Aku-uyuh. 'saya lelah' ('Saya lelah.')
Ilangsusah. 'orang miskin' ('Orang miskin.')












Pee lawan tanga 'kaki dan tangan'
'Kaki dan tangan.'


























'besar sekali banjir itu'
'Besar sekali banjir itu'
Kalimat Berstniktur Verba + Numeralia
Contoh:
Tamparhu-me-kali 'tamparlah dua kali'
Tamparlah dua kali.'




Insokhu pitu kali 'masuklab. tujub kali'
'Masuklah tujuh'kali.'














(3) Tinjauan Kalimat dari Segi Fungtor
Ditinjau dari segi fungtor, kalimat dalam bahasa Bayan dapat
dibedakan atas kalimat yang berfungtor subjek-predikat dan predikat-subjek.















b. Kalimat yang berfangtor Predikat-Sabjek
CoBtoh:












(4) Tinjauan Kalimat dari Segi Unsur Inti
Ditinjau dari segi intinya, kalimat dalam bahasa Bayan d^pat




















b. Kalimat Mayor >
Contoh:
Re mea lawan re maripa. h:- i
'yang merah dan yang putib'
'Yangrnerah dan yang putih.' r
(UI; men'merah'dan manpa'putih') " - -
Taka ngahurut balo. ' '■
'kita menyisir rambut' . '
'Kita menyisir rambut.'
(UI: fnka'kita'dan ba/o'rambut') ' "
Ne mili telu sasap punsL
'ia membeli tiga sisir pisang*
'la membeli tiga sisir pisang.'
(UI: ne 'ia' dan punsi 'pisang')
Haot tuha tatapi masih kuat.
'sudah tua tetapi masih kuat'
'Sudah tua tetapi masih kuat.'
(UI : tuha ta&'dsa kuat 'kuat')
5) Tinjauhn Kalimat dari Segi Kontur
Ditinjau dari segi konturnya kalimat dalam bahasa Bayan dapat
dibedakan atas (a) kalimat dengan satu kontm, (b) kalimat dengan dua
kontur, dan (c) kalimat dei^^ kontur campuran.







b. Kalimat dengan Dua Kontur
Contoh:
Rahat kinum. 'sedang minnin'
'Sedang minum.' >
(Kvahat 'sedang' + kinum 'minum')
Oit wi itu 'bawa ke man'
'Bawa ke mari.'
(K:o/r 'bawa' + wi itu 'ke mari')
Kaninu'm doko-doko 'diminum sedikit-sedikit'
'Diminum sedikit'sedikit.'
(K;kakinum 'diminum' + doko-doko
'sedikit'sedikit')
c. Kalimat dengan Kontur Campuran
Contoh:
Nipas munu ne ngalapor wipolisi ^
'setelah membunuh ia melapor ke polisi' f
'Setelah membunuh ia melapor ke polisi.' ^''
i^axipas munu . 'setelah membunuh' + ne ngalapor 'ia melapor
+ wi polisi 'kepada polisi')
Maling ngalat panatau Hang lain
'pencuri mencuri kekayaan orang lain'
'Pencuri mencuri kekayaan orang lain.'
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'(K: maling 'pencuri' + ngalat 'mencuri' + panatau Hang lain
'kekayaan orang lain')
Ne gum re pitar ilmu pasti.
'ia giiru yang pandai ilmu pasti'
'la guru yang pandai ilmu pasti.'
(K: ne gum 'ia guru' + re pintar 'yang pandai''+ iJfriu pasti 'ilmu
pasti)
Re sabujur ne Alahtala re palingpasasi
'yang sebenarnya Tuhan yang amat pemurah'
'Sesungguhnya Tuhan amat pemurah.'
(K: re sabujume 'sesungguhnya' + alahtala 'Tuhan' + re pasasi
'amat pemurah')
6) Tinjauan Kalimat dari Segi Struktur
Ditinjau dari segi strukturnya, kalimat dalam bahasa Bayan dapat
dibejdakan atas (a) kalimat tunggal, (b) kalimat bersusun, (c) kalimat
• majemuk, (d) kalimat elips, (e) kalimat sampingan, (f) kalimat minor, dan (g)
kahmat urutan.
a. Kalimat Tung^i





































Luang kanali nipas ena ratek dinsok nuhung luang me.
'lubang digali setelah itu sampah dimasukkan ke lubang itu'
'Lubang digah, setelah itu sampah dimasukkan ke dalamnya.'
Aku kuman nahi kalek malayong-layong erai lumbah lawan puluh
telui.
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'saya makan nasi goreng panas-panas satu piring dengan rebus
telur' 
'Saya makan sepiring nasi goreng yang masih panas dengan
rebus telur'
Senen andrau andi baotoyh pakaian tapi ne miat tune ne awe
sugar batasajok.
'tiap hari adik mencuci pakaian tetapi ia pagi besaok ia tidak
akan mencuci'
'Setiap hari adik mencuci, tetapi besok pagi ia tidak akan
mencuci.'
c. Kaiimat Majemuk
Kalimat majemuk terdiri atas kaiimat majemuk setara dan kaiimat
majemuk bertingkat.
1) Kaiimat Majemuk Setara
Contoh;
Ne paling rajin tapi andine paling malas.
'ia paling rajin tapi adiknya paling malas'
'la paling rajin, tetapi adiknya paling malas.'
Maling ena mambai tukat nipas ena nuhung luang blai lawan
kanpgone ura ka luang blai ena.
'pencuri itu naik tangga kemudian m£isuk ke dalam rumah dan
diambilnya semua isi rumah itu'
'Pencuri itu naik tangga kemudian masuk ke d^lam rumah, dan
diambilnya semua isi rumah itu.'
Ne paling rajin ble andine paling malas.
'ia paling rajin meskipim adiknya paling malas'
'la paling rajin meskipun adiknya paling malas.'
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2) Kalimat M^jemok Bertiiigkat
Contoh:
Ne kuman, nipas em ne wansit-wansit muli.
'ia makan setelah itu ia segera pulang*
'la makan, setelah itu ia segera pulang.'
Nipas em mulihu anak ena nuhung jaa, lahui koitpart.
'setelah itu pulanglah anak itu ke kampung sambil membawa
padi'
'Setelah itu, pulanglah anak itu ke kampung sambil membawa
padi.'
Nipa ena nutuk papula lawan nipas ena tanelene.
'ular itu menangkap burung dan setelah itu dimakannya'














'sedang makan' ('Sedang makan.')
'merah sekali'X'.Merah sekalL')






Male mihak 'belum masak' ('Belum masak.')
Kalimat Urutan
Contoh:
Raka aku kuman nahi kole malayong-layong erai lumbah penu he
blai kakak lahui aku kinum tuak erai sanger.
'kemarin aku makan uasi goreng panas-panas sepiring penuh di
rumah kakak lalu aku minum tuak segelas'
'Kemarin aku makan nasio goreng panas-panas sepiring penuh
di rumah kaka, lalu aku minum tuak segelas.'
Blai-blai he kaliling ena naan re mea, mea bene, agak mea lav/an
kamea-mea, tapi naan lei re maripa, malintang lawan biru.
'rumah-rumah di sekitar itu ada yang merah, merah sekali, agak
merah, dan kemerah-merahan, tapi ada juga putih, kuning, dan
biru'
'Rvunah-rumah di sekitar oitu ada yang merah, merah sekali, dan
agak merah,s erta ada juga yang putih, kuning, dan biru.'
4.4. Proses Sintaksis
Proses sintaksis dalam bahasa Bayan meliputi perluasan kalimat,
penggabungan kalimat, dan penghilangan unsur kalimat.
1) Perluasan Kalimat
Dalam bahasa Bayan perluasan ini terdiri atas kalimat luas atau
kalimat tiinggal luas dan kalimat yang berpola baru atau majemuk.
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a. Kalimat Luas atau Kaiimat Tunggal Luas
Dalam kalimat ini perluasannya mencakup periuasan subjek, per-





'ayah memanjat pohon kelapa.'
Amaine mambai niui.
'ayahnya naik nyiur'
'Ayahnya memanjat pohon kelapa.'
-  Amai ire mambai niui.
'ayah mereka naik nyiur'
'Ayah mereka memanjat pohon kelapa.'
Amai ire re buon mambai niui.
'ayah mereka yang baik naik nyiur'
'Ayah mereka yang baik memahjat pohon kelapa.'
Subjek dalam kalimat di atas yaitu: amai 'ayah', amaine 'ayahnya',







Gum em major mujifd kolas enam
'guru itu mengajar murid kelas enam'
'Guru itu mengajar murid kelas enam.'
Gum ena major murid kolas erum he sakula em.
'guru itu mengajar mund kelas enam di sekolah itu'
'Guru itu mengajar murid kelas enam di sekolah itu.'
Berdasarkan contoh di atas, bagaimana kalimat yang diperluas adalah
objeknya, yaitu murid 'murid', yang diperluas menjadi murid kolas enem







Ne kinum tuak mamis.
'ia minnm tuak manis'
'la minnm tuak manis'
Ne kinum tuak mamis dime sangker.
, 'ia minnm tuak manis lima gelas'
'la minnm lima gelas tuak manis.'
Fada kalimat di atas bagian kalimat yang meluas adalah tuok 'tuak',
yang diperluas menjadi tuak mamis 'tuak manis', dan tuak mamis dime
sangker 'tuak manis lima gelas'.
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Anak re buon ena rahat kuman.
'anak yang baik itu sedang makan'
'Anak yang baik itu sedang makan.'
2) Penggabungan Kalimat
Penggabungan kalimat adalah penggabungan beberapa kalimat yang








Anak haot naan, tapi amai male naan.
'anak sudah makan, tapi ayah belum ada'
'Anak sudah makan, tetapi Ayah belum datang.'
Kata tugas yang berfung^i sebagai penggabung adalah lawan
'dan/dengan', lahui 'lalu', nipas ena 'setelah itu', bahwa 'bahwa, tapi 'tetapi',
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kohoi 'hanya', ble 'meskipun', wah 'sebab', nipas 'setelah', san^la 'selama',
dan amun 'bila'.
Contoh penggunaan dalam kalimat adalah sebagai berikut.
Ne Idnum lawap irexiwe kinum.
'ia Tniniim dan merfeka tidak minum'
'la minnm dan mereka tidak.'
Panatau kohoi itu hu.
'kekayaan hanya itu saja'
'Kekayaan hanya itu.'
Maling ena mambai hukat nipas ena suluk nuhung luang blai
lawan dugone uras kuang blai ena.
pencuri itu naik tangga setelah itu masuk ke dalam rumah dan
diambilnya semua isi rumah itu'
Tencuri itu naik tangga, setelah itu ia masuk ke dalam
rumah dan mengambil semua isi rumah itu.'
Mitus ahenne de sakula lahui kanijne hu andine de
nansi ae
'patahlah hatinya imtuk sekolah lalu disuruhnya adiknya
untuk menggantikan dia'
'Patahlah hatinya untuk bersekolah, lalu disuruhnya
adiknya untuk mengantikannya'
Hau, mandrehu wah haot mboh malem.
'hei, tidurlah sebab sudah malam'
'Hei, tidurlah sebab sudah malam.'
Tukang masak haot bagawi.
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'tukang masak sudah bekeija'
'Tukang masak sudah bekerja.'
Aku rahat nojol hapi baju ketika ia datang tadi'
'saya sedang mencuci baju ketika ia datang tadi'
'Saya sedang mencuci baju ketika ia datang tadi'
Kangahumt balo ena sapaya buon.
'sisir rambut itu supaya bagus'
'Sisir rambut itu supaya bagus.'
Nu muneng he itu atawa umba aku.
'kau tinggal di sini atau ikut saya'




Ne paling rajin ble andine paling malas.
'ia paling rajin meskipun adiknya paling malas'
'la paling rajin meskipun adiknya paling malas.'
Ne ngahurut sambil basaran.
'ia menjTsir sambil berkaca'
'la menyisir sambilberkaca.'
Labih buon mati neke namun sangsara.
'lebih baik mati daripada menanggung sengsara'
'Lebih baik mati daripada menanggung sengsara.'
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Panjokan de betukandrau dihak ine.
'makanan untiik siang dimasak ibu'
'Makanan untiik siang dimasak ibu.'
Aku kakan noko ijin en^airme nam surat ijin atasan
'saya akan memberi izin apabila ada surat izin atasan'
'Saya akan memberi izin apabila ada surat izin atasan.'
3) Penghilangan Unsur Kalimat
Penghilangan unsur kalimat dalam bahasa Bayan terdiri atas peng-
liilangan tanpa gabungan dan penghilangan dengan gabungan.
Penghilangan Unsur Kalimat Tanpa Pen^abungan
Contoh:
Maksud neke andi nuhungblai ena.
' 'maksud dari adik ke rumah itu'
'Maksud Adik ke rumah itu.'
Maksud andi nuhungblai.
'maksud adik ke rumah'




Maka uhine ena hu.









b. Penghilangan Unsur Kalimat dengan Penggabungan
Contoh:
Name, kerne, lawan kakan nuhungme nu?
'siapa, dari mana dan hendak ke mana kamu'







Barangkali kakan nuhung me ika ?
'barangkali hendak ke mana kamu'
'Barangkali hendak ke mana kamu?'
He me blai ena?
'di mana rumah itu'
'Di mana rumah itu?'
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Ngunau me blai ena?
'bagaimana rumah itu'
'Bagaimana rumah itu?'
Re ma blai eria? -
'yang mana rumah itu'






Dari hasil pemerian latar belakang sosial budaya dan struktur bahasa
Bayan dapatlah ditarik kesimpulan sebagai berikut.
Bahasa Bayan dipakai oleh masyarakat Bayan yang bertempat tinggal
diKabupatenBarito Utara, KecamatanTewehTengah,yaitudiDesaBunton,
Desa Bintang Ninggi I, dan Desa Bintang Ninggi 11. Diantara desa-desa
tersebut, Desa Butong dan Desa Ninggi II tidak merupakan wilayah pakai
utama.
Bahasa ini berkedudukan sebagai bahasa ibu dem bahasa berfungsi
sebgai bahasa pergaulan sehari-hari, baik dalam keluarga maupun dalam
masyarakat. Di samping itu, bahasa ini dipakai dalam pertemuan desa dan
dalam upacara-upacara adat.
Masyarakat Dayak Bayan tidak memiliki tradisi tulis. Oleh karena itn,
sastra yang hidup hanyalah sastra lisan, seperti cerita rakyat dan puisi.
Bahasa Bayan memiliki 6 vokal, yaitu /i/, /e/, / /, /a/, /u/, dan /o/ dan 18
konsonan, yaitu /p/, Ibl, /t/, /d/, /k/, /g/, /m/, Ini, ini, jr^,!]!, iV, Iri, Mi, dan /y/.
Kelima vokal seperti tertera di atas dapat menempati semua posisi dalam
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distribusinya, kecuali vokal U hanya dapat menempati posisi awal dan tengah
kata.
Konsonan /p/, /b/, /g/, /n/, f]!, /w/, dan/y/ hanya dapat menempati posisi
pada awal dan tengah kata; dan /q/ hanya dapat menempati posisi akhir kata.
Selain itu, dalam bahasa Bayan terdapat 8 gugus vokal, yaitu /ei/, /eu/, /ee/,
aa/, /an/, /oi/, dan /ui/ dan dua gugus konsonan, yaitu /dr/ dan /bl/.
Bahasa bayan memiliki lima jenis pola suku kata, yaitu V (vokal), KV
(konsonan-vokal), VK (vokal-konsonan), KKV (konsonan- vokal-konsonan).
Misalnya, aku 'saya', andri 'tunggu', balat 'empang', pc/iii 'panel'.
Morfem dalam bahasa bayan dibedakan atas dua bagian, yaitu morfem
tunggal dan morfem kompleks. Morfem tunggal dapat berupa afiks dan
dapat berupa morfem bekas. Contoh morfem tunggal yang berupa afiks
adalah N-, ba-, pa0-, paN- , ka-, baka-, tara, d- , -an-, danka-...-an dan yang
berupa morfembebas sepertiapu/ 'api' danambau 'panjang'. Contoh morfem
komplek, antara lain, malan 'be/jalan', basapatu 'bersepatu', pamambai
'menaikkan', dankame, 'kedua'.
Proses perulangan dalam bahasa Bayan dibedakan atas empat macam,
yaitu perulangan seluruh, perulangan sebagian, perulangan berimbuhan, dan
perulangan dengan perubahan fonenl. Misalnya ambai-ambai 'naik-naik',
bahimat-himat 'sekuat-kuatnya', lengkar lengkor 'berkelok-kelok', dmjulah-
jule 'terpatah- patah'.
Pola struktur pemajemukan bahasa Bayan dikelompokkan atas enam
macam, yaitu nomina -h nomina, nomina -f- verha,nomina -I- adjektiva,verba
-I- verba, adjektiva + adjektiva, dan adjektiva > nomina, misalnyapeefanga
'kaki tangan', anak angkat 'anak angkat', anak tin 'anak tiri', kinian kuman
'minum makan', kecU holai 'kecil besar', dan botuk andrau 'tengah hari'.
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Dalam bahasa Bayan morfofonemik dibedakan atas tiga macam, yaitu
penibahan fonem, penambahan fonem, dan penghi-langan fonem. Misalnya
N' + p(dca 'beIah',mofai 'membelah',paiV- + deo 'banyak'pamu260 'sangat
banyak ,pa0- + apui 'api' papui 'bakar(lah)'. ^
Afiksasi Halam bahasa bayan dapat berfiingsi mengubah kelas kata
(deri-vatif) dan dapat pula tidak mengubah kelas (inflektif). Contoh afiks
derivatif adalah iV- Halam alan 'jalan' (nomina) menjadi malan 'beijalan'
(verba), paka dalam ambau 'panjang' (adjektiva) menjadi pakambau
'menjan^au' (verba); dan contoh inflektif yaitu -an- dalam /kapuV 'masak'
(verba) menjadi 'kanapui/ 'dimasak' (verba).
Kelas kata dalam bahasa Bayan dapat digolongkan atas kelas nomina,
verba, adjektiva, dan kata tugas. Kelas nomina lazimnya dapat diperluas
dengan re 'yang* ditambah dengan adjektiva; verba dapat diperluas dengan
rahat 'sedang*, kakan 'matf, dan hoot 'salah'; adjektiva dapat diperluas
. denganhe/ie 'benar'; dan kata tugas adalah kata yangtidakjtermasuk ke dalam
ketiga kelas nomina, verba, dan adjektiva, misalnyanek^ 'dari', he 'dia', amun
'kalau', dan nuhun 'ke'.
Sintaksis Halam bahasa Bayan dapat diidentifikasi menjadi tiga macam
struktur, yaitu frase, klausa, dan kalimat. Frase dapat dibedakan atas struktur
dan atas unsur pembentuknya. Berdasarkan struktumya, frase dapat dibagi
menjadi frase endosentris dan frase eksosentris.
Frase endosentris dibedakan atas empat macam, yaitu frase en
dosentris koordinati^ frase endosentris attributi^ frase endosentris apositif,
dan frase endosentris altematif.
Contoh:
uniklawanpiak 'babi dan ayam'
bukubio 'bukubaru'
WwUekanakKudiu 'Wantek anak Kudiu'
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piak atawa unik 'ayam atau babi'
Berdasarkan unsur pembentukannya, frase dalam babasa bayan
dibedakan atas tiga macam, yaitu frase eksosentris predikatif, frase
eksosentris objektif, dan frase eksosentris direktif.
Contoh:
re pamakal 'ia kepala desa'
bua mea 'buah merah'
gawing sapatu 'membuat sepatu'
Disamping itu, frase dalam bahasa bayan dapat dibedakan pula atas
penggolongannya, yaitu frase nominal, frase verbal, frase adjektival, frase



























Kalimat Halam bahasa Bayan dapat dibedakan atas (a) jumlah kata,
(b) urutan kelas kata, (c) fungtor, (d) unsur inti, (e) kontur, (Q struktur, dan
(g) proses sintaksisnya.
Menurut jumlah katanya, kalimat dapat dibagi atas lima macam, yaitu,
(a) kalimat yang terdiri atas satu kata, (b) ka- limat yang terdiri atas dua kata,
(c) kalimat yang terdiri atas tiga kata, (d) kalimat yang terdiri atas empat kata,





Nahi ena hoot wees.








'nasi itu telah basi'
'Nasi itu telah basi.'
'raut itu tajam sekali penglihatan saya
'Raut itu tajam sekali penglihatan saya.'
Kalimat, berdasarkan urutan kalas katanya, dapat dogolongkan
menjadi tujuh ba^an, yaitu (a) nomina + verba, (b) nomina + adjektiva, (c)
nomina + nomina, (d) verba + nomina, (e) adjektiva + nomina, (f) verba


















Kalimat dengan dua fungtor dalam bahasa Bayan dapat dibedakan


















Kalimat berdasarkan kontur dalam bahasa Bayan dapat dibedakan











'setelah membunuh ia melapor ke polisi*
'Setelah membunuh, ia melapor kepada polisi.'
Kalimat, berdasarkan struktumya , terdapat enam jenis, yaitu (a)
kalimat tui^al, (b) kalimat bersusun, (c) kalimat mejemuk, (d) kalimat elips,
(e) kalimat sampingan, d^ (f) ka- limat urutan.
Kalimat tunggal Halam bahasa Bayan dapat dibedakan atas tiga








Dalam bahasa Bayan struktur kalimat bersusun menq>ynyai dua buah




Ljung kmali nipas ena ratek dinsok nuhmg huangne.
'lubang digali setelah ku sampah dimasiikkan ke lubang nya'
'Lubang digali, setelah itu sampah dimasukkan ke dalamnya.'
Berdasarkan stniktumya, kalimat majemuk dibedakan atas dua jenis,
yaitu kalimat majemuk setara dan kalimat majemuk bertingkat.
Contoh:
Ne kuman nipas ena me wansit-wansit muli.
'ia makan setelah itu ia cepat-cepat pulang"
'la makan, setelah itu ia segera pulang.'
Dalam bahasa Bayan kalimat elips, kalimat sampingan, dan kalimat
minor mempunyai'struktur sebagai berikut.
Contoh:
Awe wah. 'tidak tepat' ('tidak tepat.')
Rahat kuman. 'sedang makan' ('Sedang makan.')
Lahui matt. 'lalu mati' ('Lalu mati.')
Proses sintaksis bahasa Bayan terdiri atas tiga jenis, yaitu (a) perluasan
kalimat, (b) penggabungan kalimat, dan (c) penghilangan unsur alimat.




Amai mambai niui. 'ayah naik pohon kelapa' .
'Ayah memanjat pohon kelapa.'
\
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Amane mambai niui. 'ayahnya naik pohon kelapa'
'Ayahnya memanjat pohon kelapa.'
peiiuasan objek
Contoh:
Guru ngejar murid. 'guru mengajar murid'
'Guru mengajar murid.'
Guru ngejar murid kalas "guru mengajar murid kelas enam'




Ne kinum tuak mamis.
'ia mimim tuak'
'la minum tuak.'
'ia minum tuak manis'
'la minum tuak manis.'
Penggabungan kalimaCdapat dilakukan dengan menggunakan kata
tugas, seperti lawan 'dan/dengan', kohoi 'hanya', nipas ena setelah itu, lahui
'lalu', wah 'sebab', dan waktu 'ketika'.
a. Penghilangan uissur kalimat tanpa gabungan;
Contoh:
Maksud neke andi nuhung blai ena.
'maksud dari adik ke rumah itu'
'Maksud adik ke rtimah itu.'
Maksud andi nuhung blai.
'maksud adik ke rumah'
'Maksud adik ke rumah!'
b. Peng^ulangan dengan onsur gabongaD
Contoh:
HameJceme, lawan kakan nuhungme nul
'siapa, dari mana, dan hendak ke mana engkau'
'Siapa, dari mana, dan hendak ke mana engkau?'
Home ika? 'siapa engkau'
'Siapa engkau.'
Neke nu ika"! 'dari mana engkau'
'Dari mana engkau?'
Barangkali kakan nuhungme ikal
'barangkali hendak ke mana engkau'
'Barangkali hendak ke mana engkau?'
DAFTARPUSTAKA
Bloomfied, Leonard, 1953. Language, Chicago: Ann Arbour.
Gleason, HA., 1961. An Introduction to Descriptive Linguis tics, Revised
Edition. New York: USA
Hocket, C.P. 1959. A Course in Modem Linguistics, New York: The Mac
Millan & Co.
Halim, Amran (Ed). 1976 Politik Bahasa Nasional, Jakarta Pusat
Pembinaan dan Pengembangan Bahasa.
Nida, EA. 1949. Morphology, Ann: The University of Michigan Press.
Najoan, dkk. 1982. Morfologi dan Sintaksis Bahasa Melayu Menado, Ja
karta: Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa,
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan.
Keraf, Gorys. 1980. Tatabahasa Indonesia, Flores: Nusa Indah.
1981. Ibnu Bahasa Indonesia, Sintaksis, Yogyakarta: Karyono
97
98
Ramlan,M. 1983. iZmuBa/iflJo Indonesia, Mdrfologi, Suatu, Tinjauan
Deskriptif, Yogyakarta:Karyono
Samsuri, 1983. Analisis Bahasa, Jakarta: Erlangga.
Wajowasito, S. 1976. Pengantar Sintaksis Indonesia. Bandung: Pengarang.
99
LAMPIRANI
INSTRUMEN LATAR BELAKANG SOSIAL BUDAYA BAHASA
BAYAN
Harap Bapak berikan tanda pada pilihan jawaban yang menurut pendapat
Bapakbenar.
1. Bahasa yang dipakai oleh penduduk Bayan dalam kehidupan seharihari
Bapak namakan....
a. ( ) bahasa Baya£
b. (. ) bahasa Dusun
c. ( ) bahasa Bakumpai
d. ( ) yang lain (Tuliskan!)
2. Bahasa pertama yang bapak kuasai adalah....
a. ( ) bahasa Bayan
I'
b. (. .) Hahasa Dusun
c. ( ) bahasa Indonesia
d. ( ) yang lain (Tuliskan!)
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3. Di rumah Bapak berbicara dengan anak dan isteri. Bahasa yang Bapak
pakai ialah....
a. ( ) bahasa Bayan
b. ( ) bahasa Dusun
c. ( ) bahasa campuran (bahasa Bayan dan bahasa
Dusun, bahasa Bakumpai dan bahasa Banjar,
atau bahasa lain)
>
d. ( ) yang lain (Tuliskan!)
4. Pada suatu hari Bapak berbelanja ke warung/pasar. Jika penjualnya
orang bayan, bahasa yang Bapak pakai ialah....
a. ( ) bahasa Bayan
b. ( ) bahasa Dusun
c. ( ) bahasa campuran
d. ( ) yang lain (Tuliskan!) Banjar, Bakumpai
5. Pada suatu hari Bapak berbelanja ke warung/pasar. Jika penjualnya
bukan orang Bayan, bahasa yang Bapak pakai ialah....
a. ( ) bahasa Bayan
b. ( ) bahasa Bakumpai
c. ( ) bahasa Indonesia
d. ( ) yang lain (Tuliskan!) Banjar.
6. Pada suatu hari Bapak menghadiri pesta perkawinan/khinatan/dan Iain-
lain di desa ini. bahasa yang dipakai oleh orang-orang di sini untuk
memberi sambutan ialah....
a. ( ) bahasa Bayan
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b. ( Xbahasa Dusun
c. ( ) bahasa Indonesia
d. ( ) yang lain (Tuliskan!)
7. Bapak tentu pemah menghadiri rapat/pertemuan desa yang dihadiri juga
oleh penduduk desa ini. Dalam rapat/pertemuan tersebut bahasa yang
dipakai oleh para pembicara ialah ....
a. ( ) bahasa Bayan
b. ( ) bahasa Dusun
c. ( ) bahasa Indonesia
d. ( ) bahasa campuran (Tuliskan!)
8. Setahu Bapak, bahasa yang dipakai oleh guru sebagai bahasapengantar
dalam mengajar di SD kelas I~III ialah....
a. ( ) bahasa Bayan
b. ( ) bahasa Bakumpai
c. ( ) bahasa Indonesia
d. ( ) bahasa campuran (Tuliskan!)
9. Bapak tentU pemah bercakap-cakap dengan orang Bayan dan desa lain.
Apakah bapak tidak mengalami kesukaran dalam percakapan itu?
a. ( ) Tidak
b. ( ) Sedikit mengalami kesukaran
c. (..„.. ) Banyak mengalami kesukaran
10. Apakah Bapak merasa aa perbedaan antara bahasa yang Bapak pakai
bahasa yang dipakai oleh orang Bayan dan desa lain tadi?
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a. ( ) Ada perbedaan.
b. ( ) Tidak ada perbedaan.
c. ( ) Sedikit perbedaan.
11. Bapak tentu pemah menghadiri upacara adat , misalnya Mijoh Apui,
Bakatene, Muja Jawate, Ngandms Anak. Bahasa apa yang Bapak pakai
dalam melaksanakan upacara tersebut?
a. ( ) Bahasa Bayan.
b. ( ) Bahasa Dusun.
c. ( ) Bahasa Tawoyan.
d. ( ) Bahasa campuran.
12. Setahu Bapak, huruf apakah yang dipakai untuk menulisk^ bahasa
Bayan?
a. ( ) Huruf Latin.
b. ( ) Huruf Arab.
c. ( ) Huruf Bayan.
d. ( ) Huruf lain (Tuliskan!)/
13. Setahu Bapak, apakah ada usaha untuk melestarikan bahasa Bayan?
a. ( ) Ada.
b. ( ) Tidak ada.














































27. orang ' • . -y-v h
28. ulang
29. kilo i, =; -
30. rapi
31. panel i ■,









































































































Dl. kurus ' R
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132. gemuk
133. cantik - R


























































































































































































13. memukulpaku " n ' . •
14. mematuk gabah '
15. merabiik padi ' ' n n
16. menujukebarat .
17. menujuke timur .s
18. mad kelaparan ,





24. berulang-ulang pergj " - ' ii,.
25. berulang-ulang ddur
26. Pak Lider petani.
27. Sawahnya luas.
28. Berapa luasnya?
29. Simon pergi ke Bintang Ninggi.
30. Berapa hari dia ada di sana?
31. Hanya dga hari dia di Ngadisari.
32. Kakek Nuo sudah tua.
33. Dia pelupa sekali.
34. Janganddurdibalai-balai!
35. Tidak, Pak, hanya ddur-dduran saja.
36. Tidurlah sudah malam!
37. Bangunlah sudah siang!
38. Jangan beijalan di sebelahkanan, beijalanlah disebelah
kiri!
39. Ndri, tolong bawakan beras, gUa, dan kopi saya ini!
40. Bawalah sendiri, saya sendiri keberatan.
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41. Ina, kamu jangan membawa beras, bawalah nasi!
42. Anita hendak pergi ke pasar membeli ayam.
43. Ita, belilah ayam dan daging sapi!
44. Jangan lupa, Yeyen kau beiikan durian, jangan kau belikan
nangka!
45. Meskipun durian itu mahal, belilah!
46. Sayur ini masih basah, jemurlah supaya kering!
47. Bajumu terlalu kecil, pakailah saya ini.
48. Lengan bajumu terlalu pahjang, coxba pendekkan sedikit!
49. Lehemya juga terlalu besar, coba kecilkan sedikit!
50. Teh ini terlalu manis, tambahlah air sedikit!
51. Ina, orang itu jangan kau beri uang, berilah nasi!
52. Sebelum kau tanami, sangkuh dulu, lalu airi secukupnya!
53. Bila bangun pukul tiga pagi, kamu tidak ketinggalan bus.
54. Bila mempunyai banyak uang, kamii tentu saya belikan rumah
.  dansawah.
55. Mudah-mudahan datanglah dia hari ini.
"56. Mudah-mudahan ingatlah dia akan kewajibannya.
57. Mudah-mudahan dipanjangkanlah umurnya.
58. Mudah-mudahan diampunilah dosa-dosanya.
59. Meskipun mempunyai banyak uang, ia tidak pemah membeli-
kan saya jajan.
60. Anak-anak mandi di pemandian. Anak-anak itu berenang-
renang dan berperahu-perahu.
61. Wah, manis benas nenas ini!
62. Aduh, Udahku tergigit, bukan main sakitnya.
63. E, kamu, Sri! bagaimana kabarmu, sehat-sehat saja, bukan?
64. Sudahlah jangan menangis, Ina; Nanti saya belikan layang-
layangmu.
65. Kalau ada waktu, datanglah kerumah saya.
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66. Anak-anak, jangan bermain-main dibawah pohon kelapa!
67. Mari kita makan dulu!
Man!
68. Duduklah sebentar, saya mandi dulu, ya?
Mandilah lekas!
69. Buku ini saya baca, ya?
Bacalah di sini saja!
70. Sabar-sabarlah menjaga nenekmu.
71. Hati-hatilah berbicara dengan dia.
72. Pak Darmo sedang bekerja di sawah.
73. Subur-subur padi di sawah ini.
74. Umumnya sawah-sawah di sini dapat ditanami dua kali
setahun.
75. Pak Kudiu, sawahmu kau tanami apa?
76. Panen tahun yang lalu kurang sekali sebab diserang hama
wereng, tikus, dan banjir.
77. Meskipun berulang-ulang diberantas, hama-hama itu belum
juga hilang.
78. Hama wereng dan tikus masih saja padahal sudah berulang-
ulang diberantas.
79. Karena sudah gelap, lampu-lampu dinyalakan.
80. Dia harus minum obat ini supaya lekas sembuh.





















































































76. ruku . ,









86. rahatak lading . ,
87. rapia ,
88. labu
89. limit ^ . .. •
90. karewau
91. sapi ; . ; •
92. kuda _ . - ,
93. kambing




98. - . .
99. kahak . -
100. raminan























































































































































































































16. witu he barat
17. witu he timur
I
-i- ;.r . - r,.
• • - ^
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29. Simon nuhung Bintang Nmggi
30. pire andrau ne na:n he ana
31. kokoi telu andrau ne he Ngadisari
32. kakah Nuo haot tuha
33. ne pangelot bene
34. ai manre he bale-bale
35. awe, pak, baya kaling-kalLng hu
36. manrehu haot malem
37. pukauhu haot malem
38. ei: malan tuhi danam, malanhu tuhi sei;
39. Ndri, awat ngoit weah, gula kengkeng kupi ku itu
40. Oithu kara.Tep ku karairep kaweatau
41. Ina, ika ai; ngoit weah, oithu nahi
42. Anita kakan wi pasar milirpiak
43. Ita, miliihu piak kengkeng daging sapi
44. ai: kelot, Yeyen wilihu ruyan aitmili samangka
45. bele ruyan ena larang, wili:hu
46. unut itu eso; biso?, ekailah ade meang





52. samale ika Bgule, caBgkul dde. talahm samran/doko.
ranu sacukupne
53 apabila pakau pukal wla jait aaat na awa sayap te
54. sa™deaaaoengiatatdaitdeo,aatentakaaahbla,
kengkeng sawah
55. bahara hawihu ne andrau itu
56. bahara ingatlah ne ada kawajiban ne
57. bahasa panakambauhu umur ne58. bahara kanampunhukasala-kasalane
59. bele baduit deo, ne awe piji mill nuhung ku eha o an
60 mandrus-mandrushu dele ade tenga sigar
61. nakai-oakaimaBdrmhengandrus/tapian. nakia-nakia
ena balangui-langui kengkeng bajajukungan
■A
III. SINTAKSIS
62. pah. mamis bene pandrau itu
63. akai lelaku tapangkit, tanam bene kahanang
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Vj:-
64. ai, nu:, sur
65. ngurau ma: kabar ne-;
66. sehat-sefaat he behe
67. 'iaothuai:nangis,Tinnirehkonokkaliangaunu
68. nakia? ai. bariok he hapi/hame niui awe ne?
69. yu taka kuman dele
70. ayu
n. m^a,u„ghu dele ku .gante dele lah maadrus ha gdek
72. buku iiu kn ngabasa ne: lah, basahu he itn lei
73. bahuonhu ngajaga itak nu:
74. pak Darmo rahat bagawi ne:
75. bonok-bonok pari he sawah itu
Biasa ne sawah-sawah he ilu induh kamule rus kali erai ,aun
n. pak Kudiu sawah nu kamule nu men?
78. wa^ taun kono kurang b ne gana kanakurung lampangau, leso
/9. bele hama ana: buleh-buleh tanawas, awe lei jawoh
80. hama belahu/lampangau kengkeng leso masih na'n lei
padahal haot buleh-buleh tanawas
81. awing haot mindreng palita tunutut
82. ne: mesti kuman ubat itu ada ne: gelek baras
83. amun ubat itu ika nelen awis ika mesti haot baras
amun nu nejo kiwa nireh awe mduh hawi uhuihu waktu itu
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